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Menggunakan Metode Keamanan Informasi CIA Triad 
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Abstract − Today the development of technology is growing 
rapidly, including developments in the field of information 
technology, many companies are taking advantage of 
technological developments by using web apps as corporate 
data storage media so that serious action is needed in securing 
the web app. One company that takes advantage of the 
development of information technology by creating a web app 
called Zahra Software. Zahra Software is a web app that is 
used for corporate data storage. However, the company does 
not yet know the extent of the security of Zahra Software as a 
medium for storing company data so that analytical actions are 
needed to find out how far Zahra Software's security is 
according to the security indicators used by experts, namely 
the CIA Triad. The purpose of this study is to find out how far 
where is the security of the Zahra Software web app as a 
company data storage medium. This study uses the CIA Triad 
information security method consisting of confidentiality, 
integrity, and availability to measure the extent of security 
possessed by a web app. Based on the results of the study, it 
was found that the Zahra Software web app has met 3 main 
indicators of information security which consists of 
confidentiality including block direct, namely username and 
password verification, integrity includes data and user 
filtering, namely by distinguishing user access rights 
according to the selected level, and availability. includes 
authentication, namely the existence of a database consisting 
of a list of usernames and passwords that are allowed to access 
data. 
 
Abstrak − Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat 
tak terkecuali perkembangan pada bidang teknologi informasi, 
banyak perusahaan yang memanfaatkan perkembangan 
teknologi dengan menggunakan web app sebagai media 
penyimpanan data perusahaan sehingga perlu tindakan serius 
dalam mengamankan web app tersebut. Salah satu perusahaan 
yang memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 
dengan membuat sebuah web app yang diberi nama Zahra 
Software. Zahra Software adalah sebuah web app yang 
dipergunakan untuk penyimpanan data perusahaan. Namun 
perusahaan belum mengetahui sejauh mana keamanan dari 
Zahra Software tersebut sebagai media penyimpanan data 
perusahaan sehingga perlu tindakan analisa untuk mengetahui 
sejauh mana keamanan yang dimiliki Zahra Software sesuai 
indikator keamanan yang digunakan oleh para ahli yaitu CIA 
Triad.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana keamanan yang dimiliki oleh web app Zahra 

Software sebagai media penyimpanan data perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan metode keamanan informasi CIA 
Triad yang terdiri dari confidentiality (kerahasiaan), integrity 
(integritas), dan availability (ketersediaan) untuk mengukur 
sejauh mana keamanan yang dimiliki oleh suatu web app. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa web app Zahra 
Software telah memenuhi 3 indikator utama keamanan 
informasi yang terdiri atas confidentiality meliputi block direct 
yaitu adanya verifikasi username dan password, integrity 
meliputi filterisasi data dan user yaitu dengan membedakan 
hak akses pengguna sesuai level yang dipilih , serta availability 
yang meliputi autentikasi yaitu adanya database yang terdiri 
daftar username dan pasword yang diperbolehkan untuk 
mengakses data. 
 
Kata Kunci − teknologi informasi, web app, indikator keamanan 
informasi, metode CIA Triad. 

I. PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah 

memberikan dampak positif di berbagai bidang, dan salah 
satu bidang yang mendapat manfaat dari perkembangan 
teknologi informasi adalah teknologi internet [1]. Situs web 
adalah salah satu hal utama yang digunakan  banyak instansi 
pemerintah dan bisnis untuk melindungi data mereka dan 
mendorong aktivitas mereka [2]. Namun, banyak perusahaan 
yang membangun  website sebagai penyimpanan data 
perusahaan tanpa memperhatikan apakah website yang 
mereka bangun memenuhi standar CIA Triad sebagai alat 
untuk mengukur keamanan  website mereka [3]. Selain itu, 
Zahra Software adalah aplikasi web  yang digunakan untuk 
penyimpanan data  perusahaan pribadi, dan aplikasi web  
tersebut belum dianalisis lebih lanjut untuk keamanan 
informasi yang dimilikinya. 

Menurut para ahli, ada tiga aspek penting dari indeks 
keamanan situs web, yang dikenal sebagai CIA Triad. CIA 
Triad itu sendiri terdiri dari kerahasiaan, integritas, dan 
ketersediaan [4]. Selain itu, berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan, ditentukan bahwa Zahra 
Software belum melakukan analisis keamanan website, 
sehingga tidak diketahui sejauh mana keamanan website 
yang digunakan sebagai tempat penyimpanan data 
perusahaan tersebut agar keamanan data perusahaan dapat 
ditingkatkan lebih baik. 

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Analyzing Data 
Center Information Security Using Cobit 5” yang dilakukan 
oleh (Muhamad et al., 2017)  berfokus pada analisis data 
center institusi yang pernah mengalami shell injection. Dari 
hasil pemeriksaan diketahui kadar APO13 dan DSS05 adalah 

*) penulis korespondensi: Adi Hermawan 
Email: adihermawan0720@gmail.com, 
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-Testing
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-Flowchart
-Coding
-Testing

Sudah 
memenuhi 

Standar

END

Ya
Ya Ya

1,54 dan 1,68 yang dapat dikatakan level 2. Artinya proses 
APO13 dan DSS05 berjalan dan terpelihara sesuai rencana 
[5]. Selain itu, penelitian sebelumnya yang berjudul 
“Analisis Sistem Informasi/Kinerja Teknologi Informasi di 
PT” oleh (Syarif et al., 2018). Bank Central Asia 
menggunakan framework IT Balanced Scorecard. Penelitian 
ini berfokus pada pengukuran kinerja aplikasi KlikBCA 
secara keseluruhan dari berbagai dimensi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Klik BCA  berada pada level yang baik 
sebesar 71,71% [6]. Selain itu juga penelitian dengan judul 
“Analisis Kualitas Website Alumni Stikom Bali 
Menggunakan Metode Webqual” dilakukan oleh (Santiari & 
Rahayuda, 2018). Penelitian ini berfokus pada analisis 
kualitas website dan permasalahan yang dihadapi belum 
terupdate dengan dokumentasi dan informasi yang ada pada 
website. Akibatnya, ada tiga indikator penolakan di situs web 
yang memerlukan tindakan korektif, tiga di antaranya adalah 
kesulitan dalam memberikan informasi, reputasi yang baik, 
dan kesadaran masyarakat [7]. 

Berdasarkan tiga survei sebelumnya, analisis situs web 
sangat baik, tetapi hasil di lapangan menunjukkan bahwa 
serangan itu masih ada, analisisnya tidak komprehensif dan 
hanya fokus pada beberapa aspek, selanjutnya analisis 
webqual hanya berfokus pada kualitas interaksi, maka 
penelitian ini akan dilakukan analisa secara menyeluruh, 
tidak hanya berfokus pada aspek kualitas saja dan analisa 
yang dilakukan dengan menggunakan keseluruhan aspek 
sehingga sesuai dengan indikator keamanan CIA Triad.   

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini 
menganalisis aplikasi web perangkat lunak zahra  
berdasarkan metode CIA Triad dan mengukur tingkat 
keamanan perangkat lunak zahra menurut indeks keamanan 
informasi yang biasa digunakan oleh para ahli yaitu triad Cia. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kualitas keamanan aplikasi web Zahra Software 
untuk melihat apakah aplikasi web  yang digunakan sebagai 
penyimpanan data perusahaan  tergolong aman dan bagi 
mahasiswa  STMIK Ikmi Cirebon untuk memberikan 
referensi judul serta digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 
II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Berikut ini daftar jurnal yang digunakan sebagai 
penelitian yang paling relevan : 

1. Penelitian yang berjudul “Analisa Keamanan Web 
Server Open Jurnal System (OJS) Menggunakan 
Metode Issaf Dan Owasp (Studi Kasus Osj 
Universitas Lancang Kuning)” penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk melakukan pengujian 
keamanan terhadap web server yang dimiliki oleh 
univeritas lancang kuning, hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa sistem keamanan yang sedang 
digunakan oleh univeritas tersebut tergolong aman 
[8]. 

2. Penelitian yang berjudul “Analisa Kualitas Website 
Tribunnews.com Menggunakan Metode Webqual 
dan Importance Performance Analysis” penelitian 
ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kualitas 

layanan yang dimiliki oleh situs tribunnews.com 
apabila dilihat dari perspektif pengguna, hasil 
penelitian diharapkan mampu menjadi referensi 
bagi pengembangan situs tribunnew.com agar 
menjadi lebih baik [9]. 

3. Penelitian yang berjudul “Analisa Pengaruh Sistem 
Keamanan Informasi Perbankan pada Nasabah 
Pengguna Internet Banking” Fokus penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keamanan yang dimiliki 
oleh aplikasi internet banking BCA berdasarkan 3 
aspek keamanan informasi, hasil penelitian 
menunjukan bahwa mayoritas dari keseluruhan 
karyawan tersebut menyatakan jika availability 
merupakan aspek paling penting yang 
mempengaruhi keamanan aplikasi [10]. 

4. Penelitian yang berjudul “Analisa Pengalaman 
Pengguna Pada Website Distro Management System 
(Dimans)” Penelitian ini berfokus pada analisa 
sistem manajemen yang digunakan oleh distro serta 
pengalaman pengguna dalam menggunakan media 
situs dimans, hasil penelitian menunjukan bahwa 
pada penelitian subjektif responden memberikan 
poin yang cenderung positif bahwa dapat dikatakan 
sangat baik [11]. 

5. Penelitian yang berjudul “Analisa Keamanan 
Kemudahan Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan 
Pembelian Secara Online Di Lazada” Penelitian ini 
serius dalam mengetahui pengaruh keamanan, 
kemudahan serta kepercayaan dalam keputusan 
transaksi jual beli yang dilakukan media e-
commerce lazada.co.id, hasil penelitian menunjukan 
bahwa pengaruh keamanan dan kemudahan 
berpengaruh positif namun pengaruh kepercayaan 
lebih mendominasi dari ketiga aspek tersebut [12]. 

III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode CIA Triad. CIA Triad adalah indikator 
keamanan informasi yang digunakan oleh para ahli sebagai 
alat ukur keamanan sebuah web app, dimana CIA Triad 
terdiri atas confidentiality atau kerahasiaan, integrity atau 
integritas, serta availability atau ketersedian, dimana hal 
tersebut dapat dijelaskan melalui gambar dibawah ini : 
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Gbr. 1 Tahapan Metode CIA Triad 
 

a. Confidentiality 
Confidentiality atau kerahasiaan adalah suatu langkah 
– langkah yang perlu dilakukan untuk memastikan 
kerahasiaan atau privasi suatu web app agar tidak di 
akses oleh orang yang tidak memiliki kewenangan, 
contoh penggunaan confidentiality adalah block 
direct.  

b. Integrity 
Integrity atau integritas adalah kepercayaan data atau 
keaslian data dimana data tidak boleh diubah oleh 
orang yang tidak memiliki kewenangan untuk 
mengakses data didalam nya sehingga perlu tindakan 
tidak hanya memfilter data namun juga memfilter 
penguna yang ada didalam web app tersebut agar 
orang yang tidak memiliki kewenangan tidak dapat 
mengakses data tersebut, contoh penggunaan integrity 
adalah filterisasi data dan user. 

c. Availability 
Availability atau ketersediaan data ialah serangkaian 
langkah – langkah yang digunakan untuk memberikan 
jaminan autentikasi kepada pengguna bahwa data 
didalam nya tidak dapat diakses oleh orang yang tidak 
memiliki kewenangan, contoh penggunaan 
availability adalah dengan menggunakan username 
dan password sebelum mengakses data yang ada 
didalam web app.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Confidentiality 

1.    Block Direct 
a. Flowchart 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gbr. 2 Flowchart Block Direct 
 

Berdasarkan Flowchart di atas, pengguna yang 
mencoba mengakses menu utama (home.php) secara 
langsung  harus melewati verifikasi username dan 
password. Jika nama pengguna dan kata sandi nol, jendela 
peringatan akan ditampilkan dan pengguna akan diarahkan 
ke halaman login, memberikan nama pengguna dan kata 
sandi yang terdaftar di server. Jika nama pengguna dan kata 
sandi divalidasi dan terdaftar, pengguna dapat mengakses 
menu utama melalui aplikasi web. 

b. Coding 

 
 
 
 

 
 
 

Gbr. 3 Coding Block Direct 
 

 Coding yang digunakan adalah dengan menggunakan 
percabangan if dimana jika session username dan level 
tersebut empty (kosong) maka muncul pesan “Silakan login 
terlebih dahulu” kemudian pengguna akan diarahkan ke 
login page (index.php) untuk memasukan username, 
password dan level yang terdaftar. 
 

c. Testing 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 4 Testing Block Direct 
 

Gambar diatas adalah hasil pengetesan mengenai block 
direct dimana pengguna yang tidak memiliki akses memaksa 
masuk tanpa melewati proses autentikasi terlebih dahulu 
maka pengguna tersebut akan ter-block kemudian pengguna 
tersebut akan diarahkan ke login page untuk memasukan 
username dan password. 

 

START

Direct ke Menu 
Utama

Cek Username dan 
Password

Menu Utama

END

Tampilan Pesan 
Invalid

Ya

Tidak

Login Page
(Masukan 
Username 

dan 
Password)

Ya

<?php 
<- - Block Direct - -> 
session_start(); 
if (empty($_SESSION['username']) or empty($_SESSION['level'])) 
{ 
      echo "<script>alert('Silakan login terlebih 
dahulu');document.location='index.php'</script>"; 
} 
?> 
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B. Integrity 
1.  Filterisasi Pengguna dan Data 

a. Flowchart 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr. 5 Flowchart Filterisasi Pengguna dan Data 

Flowchart diatas menjelaskan bahwa pengguna 
diharuskan memasukan username, password serta memilih 
level pengguna dimana hal tersebut bertujuan untuk 
membedakan akses pengguna sesuai level yang dipilih, 
setelah itu pengguna akan diarahkan ke homepage sesuai 
dengan level yang sudah di tentukan serta data yang di 
filterisasi untuk mencegah terekspos nya data secara 
menyeluruh kepada pihak yang tidak memiliki wewenang, 
sehingga data menjadi lebih terlindungi dan kebocoran data 
pun dapat di minimalisir. 

b. Coding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gbr. 6 Coding Filterisasi Data dan Pengguna 
 

Coding yang digunakan adalah dengan menggunakan 
cabang if. Di sini, jika kata sandi yang dimasukkan cocok 
dengan kata sandi yang terdaftar di database, variabel 
$user_valid dijalankan. Jika benar, program berikut akan 
dijalankan. Di mana nama pengguna = nama pengguna, 
kata sandi = kata sandi, dan level = level, berdasarkan input 
pengguna, mengidentifikasi apakah program  
mengidentifikasi pengguna sebagai karyawan dan 
menjalankan program untuk mengambil pengguna. Masuk 
ke halaman home karyawan yaitu home_karawan.php, 
namun jika user yang teridentifikasi bukan karyawan maka 
akan dialihkan ke halaman home lain sesuai dengan inputan 
user, namun apabila ID lengkap dari user yang terdaftar 
tidak dapat ditemukan, program untuk menampilkan pesan 
"Maaf, login gagal. Nama pengguna tidak terdaftar." 

 
c. Testing 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gbr. 7 Testing Filtersasi Data Dan Pengguna (Admin) 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 8 Testing Filterisasi Data dan Pengguna (Manager) 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Start

Masukan 
Username, 
Password 
dan Level

Cek Username, 
Password dan Level

Tampilan Pesan 
Invalid

Tidak

Ya

End

Menu Admin

Menu Manager

Menu Karyawan

Tidak

Tidak

Tidak

1. Menu Admin
2. Data Perusahaan
3. Info Perusahaan
4. Cetak Laporan

5. List Upload

1. Data Perusahaan
2. Info Perusahaan
3. Cetak Laporan

4. List Upload

1. Data Perusahaan
2. Cetak Laporan

3. List Upload

Ya

Ya

Ya

<-- Filterisasi --> 
$cek_user =mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM user WHERE username 
= '$username' and level = '$level' "); 
$user_valid = mysqli_fetch_array($cek_user); 
if($user_valid){ 
if($password == $user_valid['password']){ 
session_start(); 
$_SESSION['username'] = $user_valid['username']; 
$_SESSION['nama_lengkap'] = $user_valid['nama_lengkap']; 
$_SESSION['level'] = $user_valid['level']; 
   if($level == "karyawan"){ header('location:home_karyawan.php'); 
} elseif ($level == "hrd") { 
 header('location:home_manager.php'); 
} elseif ($level == "admin") { 
header('location:home_adm.php'); 
} 
} else{ 
     echo "<script>alert('Maaf Login Gagal, password salah'); document.location = 
'index.php'</script>"; 
}  
} else{ 
echo "<script>alert('Maaf Login Gagal, username tidak terdaftar'); 
document.location = 'index.php'</script>"; 
} 
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Gbr. 9 Testing Filterisasi Data dan Pengguna (Karyawan) 
 
 
C. Integrity 

1. Autentikasi 
a. Flowchart 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 10 Flowchart Autentikasi 
 

Flowchart diatas menjelaskan bahwa pengguna 
diharuskan memasukan username dan password sebelum 
mengakses informasi yang ingin didapatkan, apabila 
username dan password tersebut terdaftar maka pengguna 
akan diarahkan menu user dan diperbolehkan mengakses 
informasi yang mereka butuhkan namun apabila username 
dan password yang pengguna inputkan tidak terdaftar maka 
pesan invalid akan muncul dan pengguna akan kembali 
diarahkan memasukan username dan password yang 
terdaftar di database. 

b. Coding 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gbr. 11 Coding Autentikasi 

 
Coding diatas menjelaskan bahwa variabel $username, 

$password dan $level adalah variabel yang diambil dari 

“username, passwword dan level” yang ada di database, 
dimana fungsi mysqli_real_escape_string berfungsi untuk 
menghambat terjadi serangan sql injection sehingga data 
yang sudah di inputkan akan di kirim ke database dan dalam 
proses pengiriman itu kemungkinan terjadi nya penyusup 
yang masuk akan di hambat oleh fungsi 
mysqli_real_escape_string selanjutnya variabel yang sudah 
dipanggil tersebut berasal dari $cek_user yang memanggil 
keseluruhan data yang tertampung di tabel user. 

c. Testing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gbr. 11 Testing Autentikasi 
 

Gambar diatas menjelaskan bahwa pengguna diharuskan 
memasukan username, password dan memilih level yang 
sesuai, kemudian apabila pengguna seudah memasukan 
username, password dan sudah menentukan level pengguna 
selanjutnya pengguna akan diarahkan ke homepage sesuai 
level yang dipilih tersebut, namun apabila pengguna yang 
dimasukan tidak terdaftar maka pesan invalid akan muncul 
dan pengguna akan kembali diarahkan ke tampilan awal 
login untuk memasukan kembali username dan password 
yang sebenarnya. 

Menurut buku berjudul “Pemrograman Web Edisi 
Revisi” [13] dan buku berjudul “Panduan Cepat Belajar 
HTML, PHP & MySql” [14] mengatakan bahwa standar 
coding yang baik adalah : 

- Coding yang dibuat harus simpel agar dapat 
menekan proses compiling lebih cepat 

- Penulisan coding harus efisien dan tidak berulang, 
hal tersebut agar mempermudah programer dalam 
menjelaskan coding yang mereka buat. 

- Penulisan coding harus konsisten dalam penamaan 
variabel, namespace dan ukuran huruf sehingga 
mudah untuk dipahami. 

- Memberikan komentar agar mempermudah 
identifikasi coding yang digunakan. 

Dan berdasarkan coding yang digunakan diatas dimana 
penggunaan coding lebih sederhana, tidak berulang, dan 
pemberian komentar untuk mengidentifikasi maksud dan 

Start

Masukan 
Username, 
Password 
dan Level

Cek Username, 
Password dan Level

Menu User

Tampilan Pesan 
Invalid

Tidak

Ya

End

<-- Autentikasi --> 
$username = mysqli_real_escape_string($koneksi, 
$_POST['username']); 
$password = mysqli_real_escape_string($koneksi, 
$_POST['password']); 
$level = mysqli_real_escape_string($koneksi, $_POST['level']); 
$cek_user =mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM user WHERE 
username = '$username' and level = '$level' "); 
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tujuan coding itu dibuat maka dapat dikatakan coding yang 
digunakan sudah sesuai standar 

V. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang sudah dibahas 

sebelum nya dapat disimpulkan bahwa : 
1. Analisis keamanan data dengan metode keamanan 

informasi CIA Triad menunjukkan bahwa Zahra 
Software memenuhi standar indeks keamanan 
informasi. 

2. Analisis didasarkan pada beberapa aspek dari masing-
masing indikator confidentiality berfokus pada aspek 
block direct, integrity berfokus pada aspek filter data 
dan pengguna, serta availability berfokus pada aspek 
autentikasi dengan analisis yang dilakukan mengenai 
alur diagram, coding yang digunakan serta hasil akhir 
yang menunjukan bahwa program berjalan sesuai 
rencana yang sudah ditetapkan.  
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Implementasi Optical Character Recognition berbasis 
Deep Learning untuk Ekstraksi Data Sertifikat Tanah 
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Abstract - Data owned by BPN in the form of copies of land 
certificates have been collected in the safe deposit box at each 
regional BPN for many years. There are many cases where the taxes 
that should be borne by landowners may not be paid due to lack of 
data updates. This problem is that there is no proper digitization of 
data. The research activity begins with collecting samples of several 
copies of land certificates from several BPNs in the Brebes area, 
then pre-processing the data (pre-processing) with 3 stages, namely 
scaling, greyscalling, and binarization. The method used is OCR and 
CNN to extract the data obtained. Tests are performed on every 
important page of the certificate. These pages are the cover section, 
first registration, letter of measurement, quotation and list of books. 
c. each page has a different data extraction result according to the 
model labeling that has been done. The average percentage of 
conformity results is 97.05%. This proves that the method used is 
reliable. 
 
 
Abstrak − Data yang dimiliki BPN berupa salinan sertifikat tanah 
sudah terhimpun di brankas penyimpanan pada setiap BPN daerah 
bertahun-tahun lamanya. Banyak kasus yang dapat membuat pajak 
yang seharusnya ditanggung oleh pemilik tanah bisa jadi tidak 
terbayarkan karena kurangnya pembaharuan data. Permasalahan ini 
adalah belum adanya pendigitalisasian data dengan baik. Kegiatan 
penelitian diawali dengan pengumpulan contoh beberapa salinan 
sertifikat tanah dari beberapa BPN daerah Brebes, kemudian 
dilakukan pra-pemrosesan data (pre-processing) dengan 3 tahapan 
yaitu scalling, greyscalling, dan binarization.  Metode yang 
digunakan menggunakan OCR dan CNN untuk mengekstraksi data 
yang diperoleh. Pengujian dilakukan di setiap halaman penting pada 
sertifikat. Halaman tersebut adalah bagian cover, pendaftaran 
pertama, surat ukur, kutipan dan daftar buku c. setiap halaman 
memiliki hasil ekstraksi data yang berbeda sesuai dengan pelabelan 
model yang sudah dilakukan. Rata-rata prosentase hasil kesesuaian 
sebesar 97,05%. Hal ini membuktikan bahwa metode yang 
digunakan sudah sangat handal. 
 
Kata Kunci − Sertifikat tanah, BPN, CNN, OCR, Pre-processing 
 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendataan sertifikat tanah saat ini belum terdigitalisasi 
dengan baik oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN). Data 
yang sudah terhimpun berupa salinan sertifikat tanah yang 

disimpan di brankas penyimpanan BPN setiap daerah 
bertahun-tahun lamanya. Hal ini mengakibatkan data tidak 
terupdate dengan baik. Misalnya ketika pemilik tanah 
meninggal dan harus digantikan dengan ahli waris, apabila 
ahli waris tersebut tidak mengurus balik nama maka sertifikat 
tersebut tidak akan terupdate. Penyimpanan secara manual ini 
juga dapat mengakibatkan file rusak. 

Permasalahan ini dapat menjadi latar belakang 
permasalahan lain di bidang perpajakan. Pajak yang 
seharusnya ditanggung oleh pemilik tanah bisa jadi tidak 
terbayarkan karena pemilik tanah sudah meninggal dan ahli 
waris tidak mengurusnya dalam pergantian sertifikat. 

 Permasalahan yang dimiliki oleh BPN adalah belum 
adanya pendigitalisasian data dengan baik. Upaya yang dapat 
dilakukan yaitu membuat suatu sistem yang dapat 
mengekstraksi informasi dari sertifikat tanah yang di-scan 
sehingga petugas tidak perlu memasukkan data satu per satu 
ke dalam database. Sistem ini diharapkan mampu membantu 
BPN untuk melakukan digitalisasi sertifikat tanah sehingga 
dapat membentuk suatu database yang dapat digunakan untuk 
kepentingan lain di masa yang akan datang. 

Ekstraksi data penting yang terdapat pada sertifikat tanah 
di setiap halamannya berdasarkan tata letak atau template 
yang sudah dimodel berdasarkan label yang sudah ditentukan 
dan menyesuaikan isi keterangan terkait menggunakan 
Optical Character Recognition (OCR). OCR adalah bidang 
yang aktif dan terus berkembang selama beberapa dekade 
terakhir[1]. OCR merupakan sebuah aplikasi yang dapat 
menerjemahkan image character kedalam bentuk teks melalui 
penyesuaian pola-pola dari karakter setiap barisnya terhadap 
pola yang terdapat pada penyimpanan di sistem[2]. OCR dapat 
menyelesaikan masalah seperti mengekstraksi informasi atau 
pembacaan tulisan dalam sebuah image[3]. Bagian yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan OCR adalah mengekstrak 
ciri dan mengenali pola[4]. Ekstraksi ciri bertujuan agar 
didapatkan ciri atau identitas dari sebuah karakter[5][6]. 
Pengenalan pola berfungsi sebagai pencocokan pola 
berdasarkan input dengan pola yang ada di knowledge base[7]. 
Pendekatan deep learning dapat digunakan untuk mengenali 
pola dan klasifikasi dalam model yang dilatih. CNN 
digunakan dalam visi komputer untuk klasifikasi gambar dan 
pengenalan objek[8]. CNN menggambarkan variasi dari 
multilayer perceptron yang dapat beroperasi pada data dua 
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dimensi dengan cara kerja mirip dengan jaringan syaraf yang 
ada pada manusia[9]. CNN menunjukkan kinerja yang 
menonjol dalam penglasifikasian citra, anotasi gambar, dan 
berbagai bidang visi komputer lainya[10][11]. CNN mampu 
mengenal karakter baru yang sebelumnya tidak ada dalam 
dataset dan dapat melakukannya dengan lebih ringkas[11]. Hal 
ini disebabkan pada CNN terdapat feature extraction layer. 

Metode CNN cocok dikombinasikan dengan OCR adar 
mendapatkan hasil yang lebih optimal. Algoritma CNN dapat 
mengenali karakter baru yang sebelumnya tidak ada dalam 
dataset dan dapat melakukannya dengan lebih ringkas karena 
di dalam CNN itu sendiri sudah terkandung Feature 
Extraction Layer[12]. Penelitian ini, juga menggunakan library 
pada python yaitu keras, agar CNN dapat dijalankan dengan 
tepat, efektif dan lebih ringkas. Secara umum, dari penelitian 
ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 
mengenai penerapan OCR dan CNN dalam mengekstraksi 
data yang ada pada lembar sertifikat tanah ke dalam bentuk 
digital. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Algoritma yang efektif untuk mengesktrak karakter dari 
gambar (dokumen yang di-scan) yang dibuat dengan 
mengambil gambar berwarna sebagai input[13]. Tujuan utama 
pada Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Robby et al. 
adalah untuk secara otomatis mengekstraksi teks dan 
menampilkan informasinya. Jadi, sangat berguna untuk 
mendeteksi, mengekstrak dan mengenali teks dari gambar 
digital dan mengotomatiskan ekstraksi dokumen teks, atau 
metadata dari gambar digital, untuk memanfaatkan 
pengambilan database gambar dengan benar. Metode utama 
yang digunakan pada sistem yaitu konversi grayscale, deteksi 
Canny-edge, adaptive thresholding, morphological operation, 
deteksi blok karakter (juga kata dan baris), optical character 
recognition[13]. Metode yang diusulkan pada penelitian 
tersebut ternyata tidak cocok untuk semua jenis gambar 
digital. Metode tersebut tidak mampu menangani gambar 
yang banyak memiliki karakter atau simbol yang tidak 
dikenali. Sistem ini hanya mampu menangani ekstraksi 
gambar yang sebagian besar berisi teks sebagai dokumen.  

 Penelitian lain yang dibuat oleh Sukanya et al. membuat 
suatu tool untuk mengekstraksi teks dari dokumen gambar 
yang di-scan dan mengkonversinya ke format yang dapat 
diedit. Gambar disegmentasi menjadi karakter dengan 
menggunakan connected components (CC) dan rekombinasi 
tepi menggunakan stroke width[14]. Gambar ini kemudian 
dikonversi ke format yang dapat diedit dengan menggunakan 
teknologi OCR dan maximally stable extremal region 
(MSER) untuk segmentasi. Sistem yang diusulkan juga dapat 
mengekstraksi objek dari gambar dengan menggunakan 
Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Tool ini dikembangkan 
menggunakan MATLAB dan hasilnya disimpan dalam 
variabel atau dapat pula diekstrak ke dokumen yang dapat 
diedit. Kinerja sistem diukur dengan menggunakan dua 
parameter yaitu tingkat precision dan tingkat recall dan 
memiliki sekitar 88% precision dan tingkat recall 97% yang 
lebih tinggi dari sebagian besar metode yang diusulkan 
sebelumnya. 

Jha et al. mengimplementasikan sistem otomatis yang 
mengekstrak rincian yang relevan pada formulir bank seperti 
nama penerima pembayaran, jumlah, tanggal, nama bank 
menggunakan OCR dan deep learning dan memverifikasi 
tanda tangan pada cek dengan tanda tangan yang disimpan 
dalam database menggunakan ekstraksi fitur dan principal 
component analysis[15]. Sistem yang diusulkan menggunakan 
convolution neural network yang dimodifikasi untuk 
mengekstraksi konten tulisan tangan pada formulir dimana 
dalam dataset IAM digunakan untuk melatih model dan 
mendapatkan hasil optimal. Sistem ini akan memfasilitasi 
proses dan mengarah pada pengurangan waktu dan biaya. 
Efisiensi dan kinerja diukur pada sekumpulan data formulir 
bank yang dihasilkan sendiri. 

Penelitian Ishchenko et al. mengusulkan metode ekstraksi 
area teks pada gambar dokumen yang di-scan menggunakan 
linear filtering dan threshold image transformation[16]. Linear 
filtering memungkinkan Anda untuk menghaluskan 
(smoothing) nilai intensitas piksel di dalam area yang 
homogen[17]. Threshold digunakan untuk mengisolasi area 
yang homogen pada gambar yang membentuk fragmen teks 
dari background. Pengujian metode dilakukan untuk 
segmentasi gambar tekstual dari arsip surat kabar yang di-
scan dari database dokumen MediaTeam di Universitas Oulu 
(Finlandia). Metode yang diusulkan dapat meningkatkan 
kualitas pemilihan area ini dibandingkan dengan metode 
sebelumnya. 

III. METODE PENELITIAN 

Pada tahap awal penelitian dilakukan pengumpulan dan 
pengkajian referensi dari buku, jurnal, karya ilmiah artikel 
terkait macam sertifikat tanah, Optical Character Recognition 
(OCR), teori neural network, teori deep learning, dan teori 
Convolutional Neural Network (CNN). Pengumpulan data 
akan dilakuukan dengan meminta data dari Badan Pertanahan 
National (BPN) kabupaten Brebes berupa fotocopy sertifikat 
dan hasil digital dari foto dan scan. Sumber data lain juga 
didapatkan dari kantor BPN tegal dan Lembaga daerah yang 
memiliki contoh jenis sertifikat tanah yang lain. 

A. Praproses data 
Data hasil yang dikumpulkan memiliki cacat, kabur, atau 

warna yang terlalu kontras dan sebagainya sehingga informasi 
yang terkandung dalam gambar tidak dapat ditafsirkan 
dengan benar. Jadi tugas pertama diperlukan untuk 
mendenoise gambar. Ini disebut pra-pemrosesan [11]. Pra-
pemrosesan gambar adalah tahapan dalam pengenalan pola 
untuk meningkatkan kualitas gambar yang diperoleh. Gambar 
digital pertama kali akan masuk ke dalam tahap 
preprocessing. Tahap ini dibagi kedalam 3 tahapan kecil 
lainnya, 3 tahapan tersebut adalah scaling, greyscaling, dan 
binarization. 

Pada tahap scaling semua gambar yang memiliki ukuran 
panjang lebih dari 1024 akan dikecilkan ke panjang 1024 
dengan ratio ukuran yang sama. Sebagai contoh masuk 
gambar 3264x2448 (rațio 43). gambar tersebut akan diubah 
menjadi ukuran 1024x768 (ratio 4:3). Scaling dilakukan 
untuk mempercepat proses yang dilakukan, karena semakin 
besar gambar maka akan semakin banyak pixel yang perlu 
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diproses. Gambar yang telah melewati tahap scaling 
kemudian akan dikonversi menjadi gambar abu- abu 
(greyscaling). Secara sederhana tahap ini akan mengubah 
gambar berwarna yang memiliki 3 chamel warna menjadi 
gambar abu-abu yang memiliki I channel warna. 

Tahap greyscaling dilakukan untuk mendapatkan hasil 
yang lebih optimal saat tahap binarization dilakukan 
(binarization hanya akan membaca 1 channel warna). 
Terdapat 8 algoritma umum yang digunakan pada penelitian 
ini. yaitu: average (a), luminance (b), desaturation (c), 
decomposition maximum (d) decomposition minimum (e), 
single chanmel color red (f). single channel color green (g), 
single channel color blue (h). 

B.  Perancangan sistem 
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan pembuatan 

sistem. Sistem diawali dengan pembagian dataset yang telah 
dikumpulkan menjadi dataset training dan dataset testing. 
Kemudian dilanjutkan dengan pra-pemrosesan (preprocessing) 
data dengan melakukan grayscaling, rotation, menghilangkan 
noise (filtering) dan menebalkan tulisan (dilation/ 
skeletonizing), cropping, resizing¸ dan thresholding. Setelah 
itu, proses dilanjutkan dengan ekstraksi fitur mengunakan 
OCR.  

 

 
 

Hasil ekstraksi selanjutnya digunakan sebagai modeling 
label untuk menentukan lokasi data yang akan diambil beserta 
menampilkan isi label sebagai data training seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 1. Penelitian ini menggunakan 
metode (Convolutional Neural Network (CNN) untuk proses 
pelatihan (training). Model yang didapatkan dari proses 
pelatihan akan diuji menggunakan data testing untuk 
mengevaluasi kinerja sistem dengan beberapa metode 
pengukuran. Perancangan sistem dijelaskan dengan diagram 
alir pada Gambar 2. 

 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji coba pada Penelitian ini dilakukan pada sertifikat tanah 
yang berupa sertifikat hak milik, sertifikat hak guna bangunan 
dan petok. Halaman pada sertifikat tersebut yang diolah 
adalah bagian cover, pendaftaran pertama, surat ukur, kutipan 
dan daftar buku c. setiap halaman memiliki hasil ekstraksi 
data yang berbeda sesuai dengan pelabelan model yang sudah 
dilakukan. 

A. Hasil Akurasi 

Salah satu contoh hasil akurasi sertifikat hak milik yang 
ditunjukan pada tabel 1. Akurasi tersebut didapat dengan 
mengacak data testing dan dilakukan pengulangan percobaan 
sebanyak 30 kali. 

Tabel I. Prosentase hasil ekstraksi data pada halaman cover 
Label Total karakter pada citra Prosentase kesesuaian 

Kode 270 100% 
No 150 100% 
kecamatan 330 100% 
desa 330 100% 
Isian 307 450 98,82% 
Isian 208 450 99,73% 
no seri 57 90,17% 
Rata-rata keberhasilan 98,39% 
 

Table 1 menunjukan hasil hasil yang tinggi karena ekstraksi 
data yang didapat adalah text dari mesin ketik sehingga, 
akurasi yang besar didapat karena karakter yang dideteksi 
mudah untuk dibaca. Masalah hanya pada nomor seri, karena 
pengelompokan yang dilakukan berdasarkan isian nomor 
pada kotak-kotak yang ada, dan beberapa kesalahan terjadi 
karena pengenalan karakter tanda titik “.”. 

Secara keseluruhan hasil prosentase sesuai dengan halaman 
yang diuji ditampilkan pada tabel 2. Hasil yang ditampilkan 
menunjukan rata-rata keberhasilan dari prosentase kesesuaian 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Gambar 1. Pelabelan data untuk menentukan lokasi text 
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karakter yang dikenali untuk seluruh label yang ada pada 
setiap halaman yang dideteksi. 

Tabel II. Prosentase hasil ekstraksi data pada bagian halaman  
Label Prosentase kesesuaian 

cover 98,39% 
pendaftaran pertama 95,13% 
Surat ukur 98,82% 
Pendaftaran peralihan 93,73% 
daftar buku c 99,17% 
Total rata-rata 97.05% 

 

B. Hasil Akurasi 

Hasil yang ditampilkan pada tabel 2 dapat diketahui bahwa 
rata-rata persentase keberhasilan pengenalan pada pengujian 
halaman cover 98,39%, pada halaman pendaftaran pertama 
sebesar 95,13%, pada halaman surat ukur sebesar 98,82%, 
pada halaman pendaftaran peralihan sebesar 93,73%, dan 
pada halaman daftar buku c sebesar 99,17%. Sedangkan total 
rata-rata persentase keberhasilan pengenalan secara 
menyeluruh dari seluruh halaman yang diuji sebesar 97,05%. 
Tingkat keberhasilan pengenalan yang dihasilkan cukup 
tinggi meskipun jenis dan ukuran huruf yang digunakan 
sebagai masukan berbeda dengan template. 

V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penggunaan OCR dan CNN pada ekstraksi data untuk 
halaman-halaman yang ada pada sertifikat  cukup handal. Hal 
ini terbukti dengan hasil prosentase kesesuaian sebesar 
97,05%. Hal ini membuktikan bahwa hasil kesesuian yang 
didapat menggunakan metode OCR diberbasis metode deep 
learning yaitu CNN sangat handal terhadap perubahan model 
template yang sudah ditentukan. Dengan menggunakan data 
training yang baik dan optimal, maka subset dari data training 
tersebut juga akan menghasilkan hasil pendeteksian yang 
baik. 

B. Saran  

Penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut. 
Penggunaan metode diatas belum diuji secara maksimal untuk 
sertifikat tanah dengan hand writing. Butuh tahapan lebih 
lanjut untuk mengekstraksi data tersebut. Selain itu data yang 
dituliskan dengan hand writing / tulisan tangan biasanya 
masih banyak terdapat singkatan yang kurang dimengerti. 
Selain itu hand writing biasanya tidak sesuai dengan template 
/ kolom yang sudah disediakan. 
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Abstract − Packaging is a weak point problem for Small and Medium 
Industry (IKM) players, problems that exist in the packaging process 
carried out by IKM such as starting from filling out forms, visiting 
Packaging Houses, until IKMs wait for confirmation of packaging 
completion by officers. The purpose of this study is to determine the 
need for the information system needed in the Packaging House. In 
addition, this study also examines the need for a system that can help 
management in Packaging Houses, thereby helping better Packaging 
House services with IKM. By using the FAST (Framework for the 
Application of System Thinking) method as the analysis and design 
method, starting with the Scope Definition, Problem Analysis, 
Requirements Analysis, Logical Design, Construction and Testing 
stages. By using a sampling of the registration form data and IKM 
data from 2018-2019, so that an information system design can be 
produced to assist IKM and the management of the Packaging House 
Information System at the Industry and Trade Cooperative Service 
(DISKOPERINDAG).  
 
Abstrak − Kemasan menjadi suatu masalah titik lemah pelaku Industri 
Kecil dan Menengah (IKM), permasalahan yang ada dalam proses 
pembuatan kemasan yang dilakukan oleh IKM seperti mulai dari 
pengisian form, mendatangi Rumah Kemasan, sampai IKM 
menunggu konfirmasi penyelesaian kemasan oleh petugas. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan atas sistem informasi yang 
dibutuhkan di Rumah Kemasan. Selain itu pada penelitian ini juga 
mengkaji keperluan sebuah sistem yang dapat membantu manajemen 
di Rumah Kemasan, sehingga membantu pelayanan Rumah Kemasan 
yang lebih baik dengan IKM. Dengan menggunakan metode FAST 
(framework for the application of system thinking) sebagai metode 
Analisa dan desain yang dimulai dengan tahap Scope Definition, 
Problem Analysis, Requirement Analysis, Design logis, Construction 
and Testing. Dengan menggunakan sampling Data Form pendaftaran 
dan Data IKM dari tahun 2018-2019, sehingga dapat dihasilkan 
perancangan sistem informasi untuk membantu IKM dan majamenen 
Sistem Informasi Rumah Kemasan di Dinas Koperasi Perindustrian 
dan Perdagangan 
 
Kata Kunci − metode FAST, Analisa Desain Sistem, Sistem 
Informasi 

 
 

I. PENDAHULUAN 
Permasalahan kemasan disebabkan masih kurangnya 

pemahaman pelaku IKM mengenai pentingnya tampilan 

kemasan, serta terbatasnya jasa pengemasan yang mampu 
meningkatkan daya saing produk IKM. Untuk membantu IKM 
dalam permasalahan tersebut Direktorat Jenderal Industri 
Kecil dan Menengah dalam kebijakannya mengenai Pendirian 
Rumah Kemasan di daerah dengan tujuan dapat membantu 
IKM dalam hal kemasan. Sehingga pada tahun 2016 
Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban melalui Dinas Koperasi, 
Perindustrain, dan Perdagangan membangun Rumah Kemasan 
Kabupaten Tuban dan mulai beroperasi pada Tahun 2017 [1]. 

Permasalahan yang ada dalam proses pembuatan kemasan 
yang dilakukan oleh IKM, pertama IKM harus mendatangi 
terlebih dulu ke rumah kemasan, setelah itu petugas rumah 
kemasan melakukan proses pemesanan oleh IKM, dalam 
proses pemesanan kemasan tersebut tidak menutup 
kemungkinan terjadi proses lain, seperti perubahan desain, 
pencatatan manual pengisian, dan kebutuhan persyaratan 
lainnya. Semua proses tersebut dilakukan secara manual, mulai 
dari IKM mendatangi Rumah Kemasan, kemudian mengisi 
Form Pemesanan, sampai IKM menunggu konfirmasi 
penyelesaian kemasan oleh petugas Rumah Kemasan. 
Permasalahan selanjutnya bagi petugas Rumah Kemasan, 
tentunya semua tahapan yang dilakukan saat pemesanan 
kemasan oleh IKM, petugas tidak mempunyai pelacakan dan 
manajemen data yang baik yang dapat dikelola sesuai 
kebutuhan. 

Dengan memanfaatkan metode pengembangan sistem yaitu 
Framework for the Application of Sistem Thinking (FAST), 
untuk merancang sebuah sistem informasi pengelolaan 
pemesanan di Rumah Kemasan dengan harapan proses 
pemesanan kemasan oleh IKM, pemantauan pemesanan, 
komunikasi dengan petugas, sampai hasil pemesanan dapat 
dilihat dengan sebuah sistem informasi 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Terdapat beberapa Penelitian yang terkait melakukan 

pemanfaatan metoode FAST dalam tahapan perancangan 
ataupun pengembangan sebuah Sistem. Pada penelitian ini 
memanfaatkan metode FAST untuk perancangan sistem 
informasi pada Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan 
di Kabupaten Tuban. Sedangakan pada penelitian lain 
misalnya, pemanfaatan metode analisis dan desain FAST 
(framework for the application of system thinking) dan dengan  
metode pengembangan sistem RAD (Rapid application 
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development) digunakan untuk membangun Sistem informasi 
keuangan pada perguruan tinggi Widya Dharma Palembang. 
Pada penelitian tersebut secara garis besar merubah sistem 
pencatatan transaksi keuangan dari penerimaan dan 
pengeluaran kas yang masih dilakukan secara manual 
menggunakan buku besar, sehingga menyulitkan bendahara 
saat pembuatan laporan kepimpinan dan juga melakukan 
transaksi pembayaran ke mahasiswa [3]. Metode Prototype 
digunakan untuk pembangunan Aplikasi Penjualan Berbasis 
Client Server dengan tujuan mengubah proses transaksi dari 
manual ke aplikasi [4].  

Pemanfaatan Metode FAST dan framework PIECES untuk 
pembuatan laporan penjualan yang sering tidak tepat waktu 
dan sulitnya dalam pembuatan laporan untuk kepentingan 
manajemen [5]. Menggunakan metode FAST untuk merancang 
sistem informasi managemen rumah sakit. Penelitian tersebut 
bermaksud dapat memperbaiki kualitas informasi melalui 
aplikasi sistem informasi manajemen di rumah sakit, dengan  
harapan dapat dikembangkan secara on-line dengan 
menggunakan LAN untuk penggunaan multiuser [6]. 
Pengelolaan data Pegawai di PT. Asia Berjaya Mobilindo yang 
awalnya masih secara konvensional dalam pengelolaan data 
pegawai seperti pengajuan cuti, informasi absen, dan cetak slip 
gaji. Sehingga dilakukan pengembangan sistem dengan 
menggunakan metode FAST untuk memudahkan manajemen 
pegawai [7]. Pada penelitian lainnya metode FAST dibutuhkan 
untuk pengembangan Sistem Inventory, dengan tujuan 
mengubah sistem yang konvensional dengan sistem informasi 
persediaan yang bisa memudahkan dan menyingkat waktu 
proses transfer data persediaan [8]. 

Perbedaan yang mendasar penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya terdapat pada penerapan level user 
aplikasi dalam sebuah sistem informasi, kecuali pada 
penelitian yang memanfaatkan FAST untuk manajemen 
Rumah Sakit dan pengelolaan data pegawai yang sudah 
menggunakan multiuser. Perbedaannya pada penelitian 
tersebut belum bisa online hanya sebatas jalan di LAN. 
Sedangakan pada penelitian yang dilakukan ini agar dapat 
digunakan oleh masyarakat umum dan dilakukan verfikasi oleh 
admin jadi penerapan pada aplikasi Sistem Informasi harus 
bisa secara realtime. 

III. METODE PENELITIAN 
Tahapan metode penelitian yang dilakukan dengan 

menerapkan metode FAST untuk perancangan sistem 
informasi rumah kemasan [3]. Metode FAST (Framework for 
the Application of Systems Thinking) adalah salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem. FAST 
adalah kerangka kerja yang cukup fleksibel untuk berbagai 
jenis proyek dan strategi [4],[5].  

Tahapan metode penelitian yang dilakukan dalam 
penerapan metode FAST untuk perancangan sistem informasi 
rumah kemasan dapat dilihat pada gambar 1, dimulai dari 
Observasi dan Pegumpulan Data, sebelum akhirnya masuk fase 
metode FAST Identifikasi Ruang Lingkup, Analisa Masalah, 
Perancangan Sistem Desain Logis, Perancangan Sistem Desain 
Database dan Penerapan Sistem [6]. 

 

 
Gbr. 1 Tahapan penelitian dengan metode FAST 

 
A. Observasi dan Pengumpulan Data 

Metode studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan data tentang proses bisnis pemesanan kemasan 
sampai proses pengambilan kemasan yang dilakukan oleh 
IKM, serta jenis form pengisian yang harus dilakukan saat 
IKM melakukan pemesanan. Selanjutnya wawancara dengan 
pihak yang menangani atau petugas yang berperan langsung 
dalam Rumah Kemasan mengenai persyaratan dan 
kesepakatan lainnya yang tidak bisa didapatkan datanya secara 
langsung. 
 
B. Identifikasi Ruang Lingkup 

Proses pengembangan sistem FAST pada fase awal dengan 
mengidentifikasi permasalahan sistem lama, batasan sistem 
dan lingkupan sistem informasi Rumah Kemasan. Pada fase ini 
perlu dilakukan klasifikasi permasalahan pada sistem 
berdasarkan informasi atau data, kinerja, kontrol, efisiensi, dan 
kinerja sistem [9],[10].  

Proses bisnis pada sistem yang lama dimulai dari IKM 
harus mendatangi terlebih dulu ke rumah kemasan, setelah itu 
petugas rumah kemasan melakukan proses pemesanan oleh 
IKM, dalam proses pemesanan kemasan tersebut tidak 
menutup kemungkinan terjadi proses lain, seperti perubahan 
desain, pencatatan manual pengisian, dan kebutuhan 
persyaratan lainnya. Semua proses tersebut dilakukan secara 
manual, mulai dari IKM mendatangi Rumah Kemasan, 
kemudian mengisi Form Pemesanan, sampai IKM menunggu 
konfirmasi penyelesaian kemasan oleh petugas Rumah 
Kemasan. Permasalahan selanjutnya bagi petugas Rumah 
Kemasan, tentunya semua tahapan yang dilakukan saat 
pemesanan kemasan oleh IKM, petugas tidak mempunyai 
pelacakan dan manajemen data yang baik yang dapat dikelola 
sesuai kebutuhan. 

 
C. Analisa Masalah 

Permasalahan dari fase sebelumnya, selanjutnya dilakukan 
tahapan analisis untuk diberikan pemaparan hasil terhadap 
solusi permasalahan yang ada. Selain itu, pada tahap ini 
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mengidentifikasi sistem perlu dilakukan untuk mengetahui 
pihak yang terkait yang akan digunakan kebutuhan pada fase 
berikutnya. Sehingga Prosedur yang direncanakan tidak 
mengalami banyak perubahan, perbedaanya pada penggunaan 
sistem komputerisasi dengan memanfaatkan teknologi internet 
dan sosial media.  

Rancangan Analisa sistem atau prosedur yang diusulkan : 
1. Kostumer yang akan memesan kemasan melakukan 

pendaftaran akun dihalaman website (contoh: 
https://sikemas.org) , jika sudah pernah mendaftar bisa 
langsung Login. 

2. Kostumer melakukan pemesanan kemasan sesuai dengan 
detail produk yang telah disediakan di form pemesanan. 
Pada saat bersamaan kostomer akan mengirimkan format 
pesan melalui WA otomatis sesuai dengan detail jenis 
pesanan. 

3. Admin memverifikasi pemesanan dari kostomer sesuai 
dengan detail jenis produk yang dipesankan kostumer. 

4. Proses pemantauan pemesanan dapat dilihat melalui akun 
kostomer masing-masing. 

5. Selanjutnya proses pengerjaan ataupun pembayaran 
dapat dilanjutkan melalui pesan WA 

Berikut gambar detail flowchart sistem yang diusulkan. 

 
Gbr. 2 Flowchart Perancangan sistem baru yang diusulkan 

 
D. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pemodelan  sistem yang 
dibutuhkan. Pemodelan sistem dibuat dengan pendekatan 
berbagai diagram seperti Flowchart, Data Flow Diagram 
(DFD), perancangan basis data dan perancangan antarmuka 
(interface) 
1. Desain Logis (Data Flow Diagram) 

Berbagai model sistem digambarkan  dengan tujuan 
mendokumentasikan persyaratan sistem baru. Fungsi 
Desain Logis untuk mendokumentasikan model atau alur 
bisnis dengan menggunakan model aliran data, database 
atau struktur data, dan antarmuka pengguna (interface). 
Berikut merupakan diagram konteks dan DFD (Data 
Flow Diagram) level 1 dari Sistem Informasi Kemasan 
[11]. 
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Gbr. 3 Konteks Diagram Perancangan sistem informasi rumah kemasan   

sistem baru yang diusulkan 
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Data Login

Informasi user

Data pendaftaran,
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Pemesanan

Data pemesanan

Informasi Pemesanan

Informasi 
Pemesanan

Verifikasi Pemesanan,
Status Pemesanan

Informasi Pemesanan

 
 

Gbr. 4 DFD Level 1 Perancangan sistem informasi rumah kemasan 
 

2. Desain Database 
Basis Data  akan dirancangan dalam bentuk design 
berupa ERD dan struktur table [12]. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mendefenisikan isi atau strukutur 
tabel serta relasi-relasi didalam database sistem yang 
akan dibuat [13]. 
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Gbr. 5 Perancangan database untuk Perancangan sistem informasi 

rumah kemasan sistem baru yang diusulkan. 
 

TABEL I 
DETAIL STRUKTUR TABLE UNTUK FORM PEMESANAN 

Nama Field Tipe 
(Panjang) 

Null Keterangan 

id_produk int(50) No Primary key 
id_merk int(50) No Foreign Key 
nama_produk varchar(100) Yes NULL 
jenis_produk varchar(100) Yes NULL 
diproduksi varchar(100) Yes NULL 
berat_bersih varchar(100) Yes NULL 
komposisi text Yes NULL 
no_pirt varchar(100) Yes NULL 
no_bpom varchar(100) Yes NULL 
no_serihalal varchar(100) Yes NULL 
uji_nutrisi varchar(100) Yes NULL 
jml_cetak int(50) Yes NULL 
ukuran varchar(100) Yes NULL 
file_no_pirt varchar(100) Yes NULL 
file_no_bpom varchar(100) Yes NULL 
file_no_serihalal varchar(100) Yes NULL 
file_uji_nutrisi varchar(100) Yes NULL 
file_contoh varchar(100) Yes NULL 
tgl_create datetime Yes NULL 
tgl_update datetime Yes NULL 
progress int(10) Yes NULL 
status int(10) Yes NULL 
kode_produk varchar(100) No  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini dengan konstruksi aplikasi berfokus  

pada program dan pengembangan aplikasi [14],[15]. 
Perancangan menu digunakan untuk mempermudah 
penelusuran serta alur program ketika kita menjalankan 

program tersebut. Terdiri dari struktur menu user dan struktur 
menu admin. Berikut tabel II terkait struktur menu sistem yang 
diusulkan.  

Perancangan antarmuka atau perancangan input suatu 
rancangan masukan-masukan data yang akan diproses oleh 
sistem kemudian menghasilkan keluaran berupa informasi. 
Rancangan ini digunakan agar pemakai mengerti mengenai 
data masukan yang harus diisi [16],[17]. 

 
TABEL III 

DETAIL STRUKTUR MENU UNTUK TAHAP KONTRUKSI SISTEM 
INFORMASI RUMAH KEMASAN 

Menu Tamu Kostumer Admin 
Beranda √ √ √ 
Profil √ √ √ 
Pemesann  √  
Data 
Pemesanan   √ 

Data 
pengguna   √ 

Data Promo  √ √ 
Kontak √ √ √ 
Login √ √ √ 
Pendaftaran 
akun √   

Bantuan √ √  
Hubungi 
Kami √ √  

 
 

A. Halaman Pendaftaran 
Setiap pengguna baru atau pengguna yang belum 
memiliki akun dapat melakukan pendaftaran terlebih 
dahulu melalui menu daftar akun seperti yang terlihat 
pada Gambar 6. 
 

 
Gbr. 6  Input halaman pendafataran  

 
B. Halaman Form Pemesanan 

Untuk pemesanan pengguna dapat mengisi kolom-kolom 
yang sudah disediakan pada halaman form pemesanan, 
seperti terlihat pada Gambar 7. 
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Gbr. 7  Input Halaman Form Pemesanan 

 
C. Halaman Data Pemesanan 

Untuk melihat detail informasi yang sudah dipesan, 
pengguna dapat memilih menu detail pemesanan, 
dihalaman tersebut costumer dapat mengetahui tracking 
atau status dari pemesanan kemasan, seperti halaman 
yang terlihat pada Gambar 8 berikut. 
 

 
Gbr. 8  Halaman detail dan status pemesanan 

 
Penerapan Antarmuka dengan fungsinya serta pengujian 
sistem secara black box ataupun white box [18]. 
 

TABEL IIIII 
PENERAPAN MENU DENGAN ANTARMUKA SISTEM YANG 
DIBANGUN 

Menu Deskripsi 
Beranda Berisi tampilan utama web 

Pemesanan a. Informasi Status pemesanan 
b. Pemesanan Baru 

c. Informasi pencetakan invoice 
pemesanan 

d. Pemesanan Ulang 
Profil Informasi profil  

Kontak Informasi Alamat  
Bantuan Informasi Cara melakukan pemesanan 

Hubungi Kami Redirect ke Aplikasi Whatsapp 
Login Login Konstumer/admin 

Edit Profile Informasi pengeditan profil  
Ganti 

Password 
Informasi ganti password  

Logout Keluar dari aplikasi 

V. KESIMPULAN 
Analisa permasalahan dan perancangan sistem informasi 

dengan penerapan metode FAST membantu IKM untuk 
melakukan pengajuan atau pemesanan, pemantauan proses dan 
status hasil kemasan agar lebih mudah, termasuk membantu 
pengelolaan bagi petugas Rumah Kemasan dalam pengelolaan 
data kemasan, baik yang sudah ada maupun dalam proses 
pengajuan. 
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Abstract  Utilization of information technology in a company 
will assist in increasing the productivity of the company in 
carrying out its duties and responsibilities. Distributors are the 
most important part in a company that provides medical 
equipment in obtaining goods for the sustainability of the 
company. The evaluation process for distributors currently does 
not use a system, so the company has difficulty in evaluating 
distributors from the requirements that will be calculated and 
used as material for evaluating the distributor's performance. 
The decision support system in the selection of this distributor 
uses profile matching. Profile matching is a method in a decision 
support system that will provide recommendations based on a 
comparison of the profiles of each distributor with the highest 
score. The decision support system for selecting Medical device 
distributors helps companies to automate and computerize in 
determining the performance of distributors in meeting company 
needs. The results of manual calculations and web applications on 
the selection of medical device distributors show the same results, 
and there are no different calculations. Test results using 
blackbox get perfect results, namely 100% for all system functions 
created for the selection of medical device distributors. 
 
Keyword − Distributor, Decision Support System, Profile Matching, 
Selection. 
 
Abstrak − Pemanfaatan teknologi informasi dalam sebuah 
perusahaan akan membantu dalam meningkatkan produktivitas 
perusahaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Distributor merupakan bagian terpenting dalam sebuah 
perusahaan penyedia alat kesehatan dalam mendapatkan barang 
untuk keberlangsungan perusahaan. Proses penilaian terhadap 
distributor saat ini masih belum menggunakan sebuah sistem, 
sehingga perusahaan kesulitan dalam melakukan penilaian 
distributor dari persyaratan yang akan dihitung dan dijadikan 
bahan evaluasi kinerja distributor tersebut. Sistem pendukung 
keputusan dalam pemilihan distributor ini menggunakan profile 
matching. Profile matching merupakan sebuah metode dalam 
sistem pendukung keputusan yang akan memberikan 
rekomendasi berdasarkan perbandingan dari profil masing-
masing distributor yang mempunyai nilai tertinggi. Sistem 
pendukung keputusan pemilihan distributor alat Kesehatan 
membantu perusahaan secara otomatisasi dan komputerisasi 
dalam penentuan kinerja dari distributor dalam memenuhi 
kebutuhan perusahaan. Hasil perhitungan manual dan aplikasi 
web pada pemilihan distributor alat kesehatan menunjukan hasil 
yang sama, dan tidak terdapat perhitungan yang berbeda Hasil 
pengujian menggunakan blackbox mendapatkan hasil sempurna 
yaitu 100% untuk semua fungsi sistem yang dibuat untuk 
pemilihan distributor alat kesehatan. 

 
Kata Kunci − Distributor, Pemilihan, Profile Matching, Sistem 
Pendukung Keputusan. 

I. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi menggambarkan sebuah aktivitas 

dimulai dari proses pengumpulan data, pengolahan data, 
pengelolaan data, pernyimpanan data, penyebaran data, serta 
sampai akhirnya pemanfaatan data tersebut menjadi sebuah 
informasi. Teknologi informasi tidak hanya sebatas perangkat 
keras serta perangkat lunak, akan tetapi ada peran penting 
sumber data manusia yang wajib diperhatikan dalam proses 
pemanfaatan teknologi informasi [1]. Sebuah sistem informasi 
bisa dimaksimalkan penggunaannya sehingga dapat membantu 
dalam mempercepat kinerja perusahaan [2], [3]. Sehingga 
sistem informasi berperan dalam mengelola data dengan 
komponen-komponen tertentu untuk menghasil informasi yang 
berguna bagi perusahaan [4]. Melalui pemanfaatan sistem yang 
terkomputerisasi dapat mempercepat sebuah pekerjaan yang 
akan dikerjakan serta akan lebih akurat dan konsisten dalam 
melakukan proses perhitungan [5]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah 
metodologi dalam pengambilan suatu keputusan dari sebuah 
pemecahan masalah yang dengan kondisi semi terstruktur 
maupun tidak terstruktur dimana hasil keputusan yang akan 
diambil tidak dapat diketahui oleh seseorang [6], [7]. Sistem 
ini menggunakan data untuk dilakukan proses dan antarmuka 
pengguna yang interaktif dalam melakukan komunikasi 
masalah untuk mendapatkan sebuah keputusan [8]. 

Distributor merupakan bagian terpenting dalam sebuah 
perusahaan penyedia alat kesehatan dalam mendapatkan 
barang untuk mendukung proses keberlangsungan perusahaan 
[9]. Pemilihan distributor terbaik sangat diperlukan 
perusahaan, karena melihat dari kinerja distributor dalam 
proses pengiriman, harga yang diberikan, spesifikasi barang, 
kualitas barang, serta ketersediaan barang [10]. Proses 
penilaian terhadap distributor saat ini masih belum 
menggunakan sebuah sistem pendukung keputusan 
berdasarkan kinerja tersebut, sehingga perusahaan kesulitan 
dalam melakukan penilaian distributor dari persyaratan yang 
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akan dihitung dan dijadikan bahan evaluasi kinerja distributor 
tersebut. 

Profile matching merupakan sebuah metode dalam sistem 
pendukung keputusan yang akan memberikan rekomendasi 
berdasarkan perbandingan dari profil masing-masing solusi 
yang mempunyai nilai tertinggi [11]. Nilai tertinggi yang 
didapat dari pemilihan distributor merupakan nilai ideal hasil 
dari perbandingan antara solusi satu dengan lainnya [12]. 
Pendekatan inimempunyai keunggulan pada tingkat 
objektifitas yang baik, hal ini dikarenakan perhitungannya 
berdasarkan pada pengukuran nilai masing-masing atribut 
turunan dari sub atribut kemudian pembobotannya 
memanfaatkan parameter nilai yang dihitung mealaui 
mekanisme yang jelas [13]. Sehingga metode profile matching 
merupakan sebuah solusi perusahaan dalam menentukan 
distributor terbaik dan melakukan penilaian kinerja dari 
distributor tersebut. 

Metode profile matching pada sistem pendukung keputusan 
pemilihan distributor alat kesehatan ini merupakan sebuah 
sistem pendukung keputusan pemilihan distributor alat 
Kesehatan untuk membantu perusahaan secara otomatisasi dan 
komputerisasi dalam penentuan kinerja dari distributor dalam 
memenuhi kebutuhan perusahaan. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Pemilihan produk asuransi terbaik sesuai dengan 

kebutuhan nasabah agar tidak salah dalam memilih produk-
produk asuransi yang ada. Profile matching menjadi sebuah 
solusi dalam pemilihan produk asuransi yang sesuai dengan 
kebutuhan nasabah, karena menghasilkan gap dari masing-
masing kriteria dari produk asuransi yang ada. Hasil 
perhitungan profile matching dalam melakukan proses 
perangkingan dimana asuransi jiwa memiliki nilai tertinggi 
dengan hasil 3,47 dan mendapatkan rangking pertama. 
Rangking kedua diperoleh asuransi pendidikan dengan total 
nilai 3,43 serta rangking terakhir atau ketiga didapatkan oleh 
asuransi kesehatan dengan nilai 3,39 [14]. 

Pemilihan karyawan terbaik merupakan tingkat dalam 
mengukur prestasi dan kinerja karyawan yang memiliki 
kualitas serta kompeten dalam bidang sumber daya manusia. 
Proses pemilihan menggunakan profile matching dengan 
kriteria aspek disiplin, integritas, serta kecerdasan dari masing-
masing karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab. Evaluasi kompetensi yagn dilakukan yaitu dengan 
membandingkan msing-masing profile aspek penilaian 
karyawan sehingga didapat profil nilai berdasarkan 
kompetensi penilaian. Berdasarkan ahsil penilaian dan 
perangkingan maka didapat karyawan terbaik dari kriteria 
aspek yang digunakan [15]. 

Pemilihan manager sebuah perusahaan menjadi bahan 
dalam evaluasi dari penilaian pegawai untuk menduduki 
jabatan bagi internal perusahaan. Terlalu banyaknya pegawai 
menjadi sebuah kesulitan bagi pemilik perusahaan dalam 
menentukan pegawai berprestasi untuk menduduki jabatan 
manager. Penerapan profile matching dapat melakukan 
pemilihan calon manager dari prestasi pegawai berdasarkan 
aspek sasaran kerja serta prilaku, sehingga pemilihan calon 
manager yang dilakukan tidak terdapat kesalahan dalam 
pengambilan keputusan serta menjadi sebuah penilaian yang 
objektif dalam memberikan penilaian kinerja pegawai [16]. 

Penelitian implementasi metode profile matching pada 
sistem pendukung keputusan pemilihan distributor alat 
kesehatan ini menggunakan kriteria-kriteria diantaranya Aspek 
surat izin perusahan, aspek surat izin edar, aspek sirkulasi 
barang, aspek detail barang, aspek harga barang dan aspek 
garansi barang. Selain itu sistem dikembangkan berbasis 
website dan diuji menggunakan pendekatan black box testing. 
Dimana pengujian ini berfokus pada uji fungsionalitas pada 
sistem apakah sudah berjalan sebagaimana mestinya atau tidak. 
Sehingga keuntungannya adalah sistem yang dikembangkan 
akan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. 

III. METODE PENELITIAN 
Alur penelitian yang dilakukan dalam pemilihan distributor 
terbaik dilakukan dalam beberapa tahapan, tahapan yang 
dilakukan terdapat pada Gambar 1. 
 

 
Gbr. 1 Alur Penelitian 

 
A. Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data penelitian menggunakan metode 
kualitatif deskriptif yaitu dengan mengambil data yang 
digunakan perusahaan surat izin perusahaan, surat izin edar 
barang, peredaran barang, spesifikasi barang, harga barang, 
dan garansi. 
 
B. Penentuan Nilai Bobot 

Tahapan ini mentukan masing-masing nilai bobot dari 6 
aspek yang digunakan. Tabel I merupakan nilai bobot masing-
masing aspek yang digunakan. 

 
TABEL I 

NILAI BOBOT ASPEK KRITERIA 
Kode Kriteria Kriteria Bobot (%) 
K1 Aspek Surat Izin Perusahan 20 
K2 Aspek Surat Izin Edar 15 
K3 Aspek Sirkulasi Barang 20 
K4 Aspek Detail Barang 10 
K5 Aspek Harga Barang 15 
K6 Aspek Garansi Barang 20 

 
Setelah penentuan kriteria dan bobot kriteria selanjutnya 

menentukan sub kriteria dan nilai sub kriteria penilaian 
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pemilihan distributor. Tabel II merupakan sub kriteria yang 
digunakan. 
 
 

TABEL III 
NILAI BOBOT ASPEK SUB KRITERIA 

Kriteria Kode 
Sub 

Kriteria 

Sub Kriteria Nilai 
Sub 

Kriteria 

Factor 

K1 
 

SK1 Lokasi 
Perusahaan 

5 CF 

SK2 Izin 
Perusahaan 

4 SF 

K2 SK3 Kualitas 
Barang 

5 CF 

SK4 Informasi 
Barang 

3 SF 

K3 SK5 Harga 5 CF 
SK6 Lama Jatuh 

Tempo 
Pembayaran 

4 SF 

K4 SK7 Tingkat 
Kecacatan 

Barang 

5 CF 

SK8 Ketahanan 
Barang 

4 SF 

K5 SK9 Ketepatan 
Jumlah 
Barang 

5 CF 

SK10 Ketersediaan 
Barang 

4 SF 

K6 SK11 Biaya 
Pengiriman 

5 CF 

SK12 Ketepatan 
Waktu Kirim 

3 SF 

 
C. Penentuan Gap 

Tahapan ini merupakan proses penentuan gap atau selisih 
masing-masing aspek kriteria yang digunakan untuk 
selanjutnya melakukan penilaian akumulasi dari pemetaan 
nilai gap [17]. Pemetaan gap sudah selesai dilakukan, maka 
hasil dari pemetaan tersebut diberi bobot nilai sesuai dengan 
patokan tabel bobot nilai gap, seperti yang terlihat pada tabel 
IV. 

TABEL III 
TABEL GAP PENILAIAN 

Selisih Bobot 
Nilai 

Keterangan 

0 5 Tidak ada selisih (kompetensi 
sesuai dengan yang 
dibutuhkan) 

1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 
1 tingkat / level 

-1 4 Kompetensi individu 
kekurangan 1 tingkat / level   

Selisih Bobot 
Nilai 

Keterangan 

2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 
2 tingkat / level 

-2 3 Kompetensi individu 
kekurangan 2 tingkat / level 

3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 
3 tingkat / level 

-3 2 Kompetensi individu 
kekurangan 3 tingkat / level 

4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 
4 tingkat / level 

-4 1 Kompetensi individu 
kekurangan 4 tingkat / level 

 
D. Perhitungan Core Dan Secondary Factor 

Pada masing-masing kriteria untuk menilai sub-kriteria 
terbagi kedalam dua kategori, yakni Nilai Core Factor (NFC) 
dan Nilai Secondary Factor (NSF). NFC adalah nilai pada sub-
kriteria yang merupakan faktor utama diantara sub-kriteria 
yang lainnya [18]. Sedangkan NSF adalah nilai pada sub-
kriteria yang merupakan faktor pendamping diantara sub-
kriteria yang lainnya [18]. Akan tetapi, umumnya bobot pada 
core factor selalu lebih besar daripada secondary factor [19]. 
Untuk menghitung NFC dan NSF dari rata-rata bobot nilai 
masing-masing aspek dapat menggunakan persamaan (1) dan 
(2) berikut ini.  

 
            (1) 

  

            (2) 
 
Dimana NCF didapat dari rata-rata core factor dibagi 

dengan jumlah item core factor, sedangkan S=NSF didapat 
dari rata-rata secondary factor dibagi dengan jumlah item 
secondary factor. Setelah nilai NCF dan NSF didapat 
selanjutnya mencari nilai total dengan rumus (3) berikut ini. 

 
                               (3) 

 
E. Hasil Pemilihan Distributor Terbaik 

Tahapan ini melakukan perbandingan masing-masing total 
nilai dari distributor dan membuat perangkingan dari 
pemilihan distributor alat kesehatan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan dalam pemilihan distributor alat 

kesehatan berasar dari PT XYZ. Dalam penentuan distributor 
terbaik akan digunakan 6 kriteria, yaitu aspek surat izin 
perusahan, aspek surat izin edar, aspek sirkulasi barang, aspek 
detail barang, aspek harga barang, aspek garansi barang. Hasil 
penilaian terhadap distributor terbaik ditunjukan pada tabel IV. 

 
TABEL IV 

HASIL PENILAIAN PEMILIHAN DISTRIBUTOR 
Distributor Sub Kriteria Nilai 

SK1 3 
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Distributor Sub Kriteria Nilai 
PT Graha 
Nusantara 

SK2 4 
SK3 5 
SK4 4 
SK5 3 
SK6 4 
SK7 5 
SK8 4 
SK9 4 
SK10 4 
SK11 3 
SK12 5 

PT Jaya Medical SK1 4 
SK2 3 
SK3 3 
SK4 4 
SK5 2 
SK6 2 
SK7 3 
SK8 3 
SK9 3 
SK10 5 
SK11 3 

Distributor Sub Kriteria Nilai 
SK12 5 

CV Putra Mega SK1 3 
SK2 4 
SK3 3 
SK4 4 
SK5 5 
SK6 4 
SK7 4 
SK8 3 
SK9 4 
SK10 2 
SK11 3 
SK12 2 

 
Dari kasus penilaian yang telah dilakukan untuk 

penyelesaian dengan metode profile matching melalui 
beberapa tahapan. Berikut ini tahapan dalam penyelesaianya 
kasus pemilihan distributor. 
A. Penentuan Gap Penilaian 

Hasil penilaian dari distributor selanjutnya menghitung 
nilai gap dari masing-masing penilaian distributor yang telah 
didapat. Hasil perhitungan nilai gap distributor dapat dilihat 
pada tabel V. 

 
 

TABEL V 
NILAI GAP PENILAIAN DISTRIBUTOR 

Nama Sub 
Kriteria 

Nilai 
Distributor 

Nilai Sub 
Kriteria 

Nilai 
Gap 

Hasil 
Gap 

PT Graha Nusantara SK1 3 5 -2 3 
SK2 4 4 0 5 
SK3 5 5 0 5 
SK4 4 3 1 4,5 
SK5 3 5 -2 3 
SK6 4 4 0 5 
SK7 5 5 0 5 
SK8 4 4 0 5 
SK9 4 5 -1 4 

SK10 4 4 0 5 
SK11 3 5 -2 3 
SK12 5 3 2 3,5 

PT Jaya Medical SK1 4 5 -1 4 
SK2 3 4 -1 4 
SK3 3 5 -2 3 
SK4 4 3 1 4,5 
SK5 2 5 -3 2 
SK6 2 4 -2 3 
SK7 3 5 -2 3 
SK8 3 4 -1 4 
SK9 3 5 -2 3 

SK10 5 4 1 4,5 
SK11 3 5 -2 3 
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Nama Sub 
Kriteria 

Nilai 
Distributor 

Nilai Sub 
Kriteria 

Nilai 
Gap 

Hasil 
Gap 

SK12 5 3 2 3,5 
CV Putra Mega SK1 3 5 -2 3 

SK2 4 4 0 5 
SK3 3 5 -2 3 
SK4 4 3 1 4,5 
SK5 5 5 0 5 
SK6 4 4 0 5 
SK7 4 5 -1 4 
SK8 3 4 -1 4 
SK9 4 5 -1 4 

SK10 2 4 -2 3 
SK11 3 5 -2 3 
SK12 2 3 -1 4 

      

B. Penentuan Nilai Core dan Secondary Factor 
Hasil perhitungan nilai gap masing-masing distributor 

proses selanjutnya melakukan perhitungan nilai core factor dan 
secondary factor dari nilai gap yang telah didapat. Perhitungan 
nilai core factor dan secondary factor dapat dilihat pada tabel 
VI. 

TABEL VI 
PERHITUNGAN NILAI CORE FACTOR DAN SECONDARY FACTOR 

Distributor Sub 
Kriteria 

Hasil 
Gap 

Bobot 
CF, SF 

Hasil  

PT Graha 
Nusantara 

SK1 3 70% 2,1 
SK2 5 30% 1,5 
SK3 5 70% 3,5 
SK4 4,5 30% 1,35 
SK5 3 70% 2,1 
SK6 5 30% 1,5 
SK7 5 70% 3,5 
SK8 5 30% 1,5 
SK9 4 70% 2,8 

SK10 5 30% 1,5 
SK11 3 70% 2,1 
SK12 3,5 30% 1,05 

PT Jaya Medical SK1 4 70% 2,8 
SK2 4 30% 1,2 
SK3 3 70% 2,1 
SK4 4,5 30% 1,35 
SK5 2 70% 1,4 
SK6 3 30% 0,9 
SK7 3 70% 2,1 
SK8 4 30% 1,2 
SK9 3 70% 2,1 

SK10 4,5 30% 1,35 
SK11 3 70% 2,1 
SK12 3,5 30% 1,05 

CV Putra Mega SK1 3 70% 2,1 

Distributor Sub 
Kriteria 

Hasil 
Gap 

Bobot 
CF, SF 

Hasil  

SK2 5 30% 1,5 
SK3 3 70% 2,1 
SK4 4,5 30% 1,35 
SK5 5 70% 3,5 
SK6 5 30% 1,5 
SK7 4 70% 2,8 
SK8 4 30% 1,2 
SK9 4 70% 2,8 

SK10 3 30% 0,6 
SK11 3 70% 2,1 
SK12 4 30% 1,2 

 
 

C. Perhitungan Nilai Total Sub Kriteria 
Hasil perhitungan nilai CF dan SF selanjutnya dihitung 

nilai total masing-masing sub kriteria. Perhitungan nilai total 
sub kriteria pada Tabel VII. 

 
TABEL VII 

PERHITUNGAN NILAI SUB KRITERIA 
Distributor Kriteria Sub Kriteria Total Nilai Sub 

Kriteria 
(Aspek) 

PT Graha 
Nusantara 

K1 SK1, SK2 2,1 + 1,5 = 3,6 
K2 SK3, SK4 3,5 + 1,35 = 

4,85 
K3 SK5, SK6 2,1 + 1,5 = 3,6 
K4 SK7, SK8 3,5 + 1,5 = 5 
K5 SK9, SK10 2,8 + 1,5 = 4,3 
K6 SK11, SK12 2,1 + 1,05 = 

3,15 
K1 SK1, SK2 2,8 + 1,2 = 4 
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Distributor Kriteria Sub Kriteria Total Nilai Sub 
Kriteria 
(Aspek) 

PT Jaya 
Medical 

K2 SK3, SK4 2,1 + 1,35 = 
3,45 

K3 SK5, SK6 1,4 + 0,9 = 2,3 
K4 SK7, SK8 2,1 + 1,2 = 3,3 
K5 SK9, SK10 2,1 + 1,35 = 

3,45 
K6 SK11, SK12 2,1 + 1,05 = 

3,15 
CV Putra 
Mega 

K1 SK1, SK2 2,1 + 1,5 = 3,6 
K2 SK3, SK4 2,1 + 1,35 = 

3,45 
K3 SK5, SK6 3,5 + 1,5 = 5 
K4 SK7, SK8 2,8 + 1,2 = 4 
K5 SK9, SK10 2,8 + 0,9 = 3,7 
K6 SK11, SK12 2,1 + 1,2 = 3,3 

 
D. Perhitungan Total Nilai Kriteria  

Hasil perhitungan hasil dari NCF dan NSF sub kriteria 
berdasarkan penilaian distributor selanjutnya melakukan 
perhitungan nilai kriteria berdasarkan hasil akhir yang telah 
didapat. Perhitungan nilai kriteria dapat dilihat pada tabel VIII. 

 
TABEL VIII 

PERHITUNGAN NILAI KRITERIA 
Distributor Kriteria Bobot 

Kriteria 
Nilai 

Kriteria  
Total 
Nilai 

PT Graha 
Nusantara 

K1 20% 3,6 0,72 
K2 15% 4,85 0,73 
K3 20% 3,6 0,72 
K4 10% 5 0,50 
K5 15% 4,3 0,65 
K6 20% 3,15 0,63 

PT Jaya 
Medical 

K1 20% 4 0,80 
K2 15% 3,45 0,52 
K3 20% 2,3 0,46 
K4 10% 3,3 0,33 
K5 15% 3,45 0,52 
K6 20% 3,15 0,63 

CV Putra 
Mega 

K1 20% 3,6 0,72 
K2 15% 3,45 0,52 
K3 20% 5 1,00 
K4 10% 4 0,40 
K5 15% 3,7 0,56 
K6 20% 3,3 0,66 

 
E. Perhitungan Nilai Akhir dan Rangking  

Hasil perhitungan dari nilai kriteria berdasarkan penilaian 
distributor selanjutnya melakukan perhitungan hasil akhir dan 
perangkingan distributor. Perhitungan nilai akhir dapat dilihat 
pada tabel IX. 

 
 
 

TABEL IX 
PERHITUNGAN NILAI AKHIR 

Distributor Kriteria Bobot 
Kriteria 

Nilai 
Kriteria  

Total 
Nilai 

PT Graha 
Nusantara 

K1 20% 3,6 0,72 
K2 15% 4,85 0,73 
K3 20% 3,6 0,72 
K4 10% 5 0,50 
K5 15% 4,3 0,65 
K6 20% 3,15 0,63 

Total Nilai Distributor PT Graha Nusantara 3,94 
PT Jaya 
Medical 

K1 20% 4 0,80 
K2 15% 3,45 0,52 
K3 20% 2,3 0,46 
K4 10% 3,3 0,33 
K5 15% 3,45 0,52 
K6 20% 3,15 0,63 

Total Nilai Distributor PT Jaya Medical 3,26 
CV Putra 

Mega 
 

K1 20% 3,6 0,72 
K2 15% 3,45 0,52 
K3 20% 5 1,00 
K4 10% 4 0,40 
K5 15% 3,4 0,56 
K6 20% 3,3 0,66 

Total Nilai Distributor CV Putra Mega 3,85 
 

Berdasarkan nilai akhir yang didapat masing-masing 
distributor selanjutnya membuat perangkingan pemilihan 
distributor alat Kesehatan menggunakan profile matching. 
Hasil rangking penilaian distributor daapt dilihat pada tabel X. 

 
TABEL X 

PERHITUNGAN PERANGKINGAN DISTRIBUTOR 
Distributor Nilai Akhir 

Profile Matching 
Rangking 

PT Graha Nusantara 3,94 1 
CV Putra Mega 3,85 2 
PT Jaya Medical 3,26 3 

 
Hasil perangkingan pemilihan distributor alat Kesehatan 

untuk rangking 1 dengan nama distributor PT Graha 
Nusantara, rangking 2 dengan nama distributor CV Putra 
Mega, dan rangking 3 dengan nama distributor PT Jaya 
Medical. 

 
F. Hasil Perhitungan Menggunakan Program Web  

Hasil Akhir perhitungan menggunakan aplikasi yang telah 
selesai diimplementasikan mulai dari memasukan data 
penilaian distributor sampai perhitungan akhir penilaian 
distributor memiliki kesamaan dengan data perhitungan 
manual penilaian pemilihan distributor dan memperoleh hasil 
ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gbr. 2 Hasil Perhitungan Menggunakan Aplikasi 

  
Hasil perhitungan profile matching pemilihan distributor 

alat kesehatan menggunakan program aplikasi berbasis web 
maka didapatkan hasil perhitungan PT Graha Nusantara 
dengan nilai yaitu 3,94, hasil perhitungan PT Jaya Medical 
dengan nilai yaitu 3,26, dan hasil perhitungan CV Putra Mega 
dengan nilai yaitu 3,85, maka dapat disimpulkan untuk 
pemeringkatan pemilihan distributor alat kesehatan maka PT 
Graha Nusantara menduduki Peringkat Pertama, CV Putra 
Mega menduduki Peringkat Kedua, serta PT Jaya Medical 
menduduki Peringkat Ketiga. 

Hasil akhir perhitungan profile matching menggunakan 
aplikasi dengan perhitungan manual pemilihan distributor 
seperti pada Tabel XI. 

 
TABEL XI 

HASIL PERBANDINGAN PERHITUNGAN MANUAL DAN APLIKASI 
Distributor  Perhitungan 

Manual 
Perhitungan 

Aplikasi 
PT Graha Nusantara 3,94 3,94 
PT Jaya Medical 3,26 3,26 
CV Putra Mega 3,85 3,85 

 
Berdasarkan pada Tabel XI, hasil perhitungan manual dan 

program sistem pendukung keputusan berbasis website 
menggunakan metode profile matching menghasilkan nilai 
yang sama dengan hasil perhitungan secara manual. Artinya 
tidak ada perbedaan selisih, serta untuk penilaian pemilihan 
distributor terbaik tidak berubah antara perhitungan manual 
dan program aplikasi web yang dibuat. Hal ini memperlihatkan 
bahwa sistem yang dikembangkan menghasilkan perhitungan 
profile matching yang valid. 
 
G. Hasil Perhitungan Menggunakan Program Web  

Hasil pengujian blackbox testing untuk mengetahui 
kesesuaian fungsi pada sistem pendukung keputusan pemilihan 
distributor. Berikut ini adalah hasil dari pengujian blackbox 
untuk implementasi metode profile matching pada sistem 
pendukung keputusan pemilihan distributor alat kesehatan 
disajikan pada Tabel XII.  

 

TABEL XII 
HASIL PERBANDINGAN PERHITUNGAN MANUAL DAN APLIKASI 

Kriteria Uji  Jawaban 
Ya 

Jawaban 
Tidak 

Antarmuka Log-in Sistem 2 0 
Antarmuka Distributor 4 0 
Antarmuka Kriteria 4 0 
Antarmuka Sub Kriteria 4 0 
Antarmuka Faktor 4 0 
Antarmuka Penilaian 4 0 
Antarmuka Input Penilaian 4 0 
Antarmuka Cetak Report 2 0 
Total Akhir 28 0 
 
Hasil penilaian kasus pengujian yang telah diisi oleh 

pengguna sistem mendapatkan hasil yaitu 100% sesuai dengan 
fungsi dari sistem yang akan digunakan. 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat pada 

implementasi metode profile matching pada sistem pendukung 
keputusan pemilihan distributor alat kesehatan maka dapat 
disimpulkan yaitu sistem pendukung keputusan yang 
dikembangkan dapat membantu perusahaan secara otomatisasi 
dan komputerisasi dalam penentuan kinerja dari distributor 
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Perhitungan 
pemeringkatan menggunakan profile matching untuk 
pemilihan distributor alat kesehatan maka PT Graha Nusantara 
menduduki peringkat pertama dengan nilai 3,94, CV Putra 
Mega menduduki peringkat kedua dengan nilai 3,85, serta PT 
Jaya Medical menduduki peringkat ketiga dengan nilai 3,26. 
Hasil perhitungan manual dan aplikasi web pada pemilihan 
distributor alat kesehatan menunjukan hasil yang sama, dan 
tidak terdapat perhitungan yang berbeda. Sedangkan untuk 
hasil pengujian menggunakan blackbox mendapatkan hasil 
sempurna yaitu 100% untuk semua fungsi dari sistem yang 
dibuat untuk pemilihan distributor alat kesehatan. Akan tetapi 
penelitian yang dilakukan perlu ada perbaikan untuk penelitian 
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selanjutnya. Salah satunya adalah dengan menggunakan 
beberapa metode multi kriteria yang lain agar dapat diketahui 
metode yang terbaik dalam penentuan distributor kesehatan. 
Selain itu, sistem dapat dikembangkan berbasis Android agar 
dapat digunakan dengan mudah menggunakan Smartphone 
tanpa perlu membuka browser terlebih dahulu. 
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Pemilihan Supplier Gula Aren di Industri Kecap “Riboet” 
menggunakan Metode Analysis Hierarchy Process 
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Abstract − The selection of palm sugar suppliers in each company 
is based on the company's goals for smooth production and 
operational processes. The process of selecting suppliers of palm 
sugar in the soy sauce company "Riboet" needs a lot of 
consideration and making the right decisions. In the production 
process, the soy sauce company "Riboet" is still having problems 
determining the supplier of palm sugar desired by the company. 
Many suppliers come to offer products to the company, but it is 
still quite difficult to get the supplier the company wants. The 
average supplier who cooperates with the soy sauce company 
"Riboet" is a supplier with a home industry scale, so they need a 
way to select suppliers to match the company's criteria for the 
smooth running of the company's business processes. The purpose 
of this study is the selection of palm sugar suppliers according to 
criteria such as price, quality, service, and location in the 
"Riboet" soy sauce industry using the Analysis Hierarchy Process 
method. The results of the study using AHP on palm sugar 
suppliers obtained the value of the weight of the criteria where the 
highest weight was on the price criterion (2.667), then the quality 
weight (0.7633), the service weight (0.4691), and finally the 
location weight (0.4266). Meanwhile, the alternative weight value 
that gets the highest weight value is supplier J (0.093). 
 
Abstrak − Pemilihan supplier  gula aren pada setiap perusahaan 
didasarkan pada tujuan perusahaan guna kelancaran proses 
produksi dan operasional. Proses pemilihan supplier gula aren di 
perusahaan Kecap “Riboet” perlu banyak pertimbangan dan 
pengambilan keputusan yang tepat. Di dalam proses produksi, 
perusahaan Kecap “Riboet” masih terkendala menentukan 
pemasok gula aren yang diinginkan oleh perusahaan. Banyak 
supplier yang datang menawarkan produk ke perusahaan, tetapi 
masih cukup sulit untuk mendapatkan pemasok yang diinginkan 
oleh perusahaan . Rata-rata supplier yang bekerjasama dengan 
perusahaan Kecap “Riboet” merupakan supplier dengan skala 
industri rumahan, sehingga membutuhkan cara untuk 
melakukan penyeleksian supplier agar sesuai dengan kriteria 
perusahaan untuk kelancaran proses bisnis perusahaan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah pemilihan supplier Gula Aren yang 
sesuai dengan kriteria seperti harga, kualitas, layanan, dan lokasi 
yang ada di industri kecap “Riboet” menggunakan metode 
Analysis Hierarchy Process. Hasil penelitian menggunakan AHP 
terhadap supplier  gula aren diperoleh nilai bobot kriteria di 
mana bobot tertinggi pada kriteria harga (2,667), kemudian 
bobot kualitas (0,7633), bobot layanan (0,4691), dan terakhir 
bobot lokasi (0,4266). Sedangkan untuk nilai bobot alternatif 
yang memeperoleh nilai bobot paling tinggi adalah supplier J 
(0.093). 
 
Kata Kunci − Supplier, Analysis Hierarchy Process, Industri kecap 

I. PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya pengetahuan dan teknologi tidak 

lepas dari salah satu sifat manusia yang konsumtif. Konsumtif 
merupakan tindakan manusia dalam menggunakan produk 
yang bergantung pada hasil produksi pihak lain [1] di mana 
manusia memiliki banyak keinginan salah satunya dalam 
bidang industri. Karena tingkat konsumtif manusia yang tinggi, 
sehingga memunculkan banyak jenis usaha mulai dari skala 
kecil industri rumahan hingga skala besar dalam bentuk sebuah 
perusahaan Indsustri rumahan termasuk dalam usaha yang 
bergerak dalam bidang industry tertentu dengan skala yang 
kecil dan hanya menggunakan rumah sebagai tempat 
melakukan kegiatan bisnisnya [2]. Apabila dilihat dari modal 
usaha dan jumlah tenaga kerja yang diserap tentu lebih sedikit 
daripada perusahaan besar pada umumnya.  

Persaingan perusahaan industri membuat perusahaan 
diharuskan untuk membuat cara yang nantinya akan membantu 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya yang efektif 
dan efisien sehingga dapat mengatasi permasalahan yang 
terjadi dengan strategi yang telah dibuat. Untuk menciptakan 
berbagai kebutuhan manusia yang terus berkembang, 
perusahaan perlu melakukan peningkatan produktivitas di 
dalam perusahaan. Dengan mengoptimalkan distribusi 
pemasok, maka dapat menekan biaya tanpa mengurangi 
kualitas produk, penerapan manajemen rantai pasok membantu 
proses distribusi yang optimal. Manajaemen Rantai Pasok 
merupakan salah satu dari bagian kegiatan manajemen yang 
biasanya digunakan untuk mendapatkan bahan jadi yang 
berasal dari barang mentah. Biasanya kegiatan akan dimulai 
dari mengolah sumber daya alam yang menjadi bahan baku 
menjadi produk yang nantinya akan siap didistribusikan untuk 
konsumen. [3].  

Supplier merupakan perusahaan atau perorangan yang 
menjual bahan mentah yang dibutuhkan oleh perusahaan lain 
yang nantinya akan diolah menjadi produk yang akan dijual. 
Supplier ini merupakan proses pertama dari Manajemen Rantai 
Pasok. Supplier memiliki peran penting dalam keberhasilan 
memenuhi bahan baku mentah berkualitas. Pemilihan supplier 
pada setiap perusahaan dilakukan sesuai tujuan perusahaan 
untuk kelancaran proses produksi dan operasional perusahaan. 
Tidak sedikit perusahaan melakukan kesalahan dalam memilih 
supplier sehingga perusahaan dapat mengalami kerugian. 
Perusahaan memerlukan alat analisis untuk mendapatkan 
pengambilan keputusan dari permasalahan yang bersifat 
komplek dalam pemilihan supplier. Pemilihan supplier adalah 
salah satu masalah pengambilan keputusan yang paling penting 
di bidang manajemen rantai pasokan[4]. Pemilihan supplier 
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adalah proses di mana perusahaan mengidentifikasi, 
menyaring, mengevaluasi, menganalisis, dan membuat kontrak 
dengan supplier[5]. Pemilihan supplier bahan baku yang salah 
akan berdampak pada produktivitas perusahaan, dalam 
meminimalisirkan kekurangan bahan baku tentunya 
membutuhkan lebih dari satu supplier. Pertimbangan supplier 
yang banyak menjadi suatu permasalahan dalam memilih 
supplier terbaik untuk meningkatkan profit perusahaan, 
apabila supplier tidak ada timbal balik, proses produksi akan 
berhenti dan menyebabkan kurangnya profit perusahaan. 

 Selain itu, dari hasil wawancara dengan pemilik 
perusahaan Kecap “Riboet”, perusahaan tersebut masih 
memiliki permasalah dalam proses produksi, di mana dalam 
proses produksi, perusahaan Kecap “Riboet” masih terkendala 
dalam menentukan supplier yang sesuai dengan kriteria. 
Banyak supplier yang datang menawarkan produk ke 
perusahaan, tetapi masih cukup sulit untuk mendapatkan 
supplier yang sesuai dengan kriteria perusahaan, rata-rata 
supplier yang bekerjasama dengan perusahaan Kecap “Riboet” 
merupakan supplier dengan skala industri rumahan. Kriteria 
pemilihan supplier perusahaan Kecap “Riboet” tidak terlalu 
sulit seperti lokasi supplier yang dapat dijangkau untuk 
melakukan uji kualitas produk secara langsung, layanan yang 
diberikan, dan harga yang masih relatif baik dengan kualitas 
produk yang terbaik. Dari permasalahan tersebut perusahaan 
membutuhkan cara untuk melakukan penyeleksian terhadap 
supplier agar mendapatkan supplier yang sesuai dengan 
kriteria perusahaan untuk kelancaran proses bisnis perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memilih satu supplier  gula 
aren terbaik yang berdasarkan kriteria harga, kualitas, layanan 
dan lokasi. Salah satu metode yang mampu digunakan untuk 
menentukan supplier sesuai dengan keriteria tersebut adalah 
metode Analytical Hyrarchy Process (AHP). AHP berupa 
metode untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks pada 
bagian yang tidak terstruktur. Mengatur bagian menjadi suatu 
bentuk susunan hierarki, memberikan nilai pada penilaian 
subjektif dari kepentingan relatif masing-masing variabel dan 
menentukan penilaian variabel yang memiliki prioritas 
tertinggi yang dapat memengaruhi penyelesaian dari masalah 
tersebut[6].Analytic Hierarchy Process (AHP) menyediakan 
ukuran dan cara untuk memprioritaskan, memperkirakan 
secara keseluruhan seberapa diinginkan setiap altenatif, dan 
mempertimbangkan prioritas relatif dari faktor-faktor dalam 
system untuk memfasilitasi alternatif terbaik berdasarkan 
tujuan Sehingga ketika menggunakan metode Analytical 
Hyrarchy Process (AHP) di dapatkan hasil uji nilai dari setiap 
supplier yang ada dan nantinya dapat menemukan satu supplier 
terbaik berdasarkan nilai akhir dari setiap kriteria yang ada.  

Penelitian terdahulu dengan judul “Supplier Selection 
Method: A Case-study on a Car Seat Manufacturer in 
Thailand” Mahasiswa Teknik Industri Universitas 
Chulalongkorn Bangokok. Penelitian ini menggunakan 
analisis AHP. Model AHP membantu mendapatkan wawasan 
pemasok (pembuat suku cadang) dan menilai pemasok (bahan 
baku). Penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian, bagian pertama 
evaluasi pemasok bahan baku di mana menekan pada 
pentingnya kriteria keputusan yang sesuai, hasil dari bagian 
pertama menunjukan bahwa kriteria yang paling penting 
adalah biaya sekitar 41%, kualitas, pengiriman, layanan, dan 
faktor risiko masing-masing adalah 24%, 14%, 12% dan 9%. 
Bagian kedua menggunakan pemrograman integer, hasil dari 

bagian kedua bahwa model dapat mencocokan pemasok bahan 
baku dengan pembuat suku cadang sesuai dengan preferensi 
mereka. Dibanding dengan situasi saat ini, kepuasan 
meningkat sebesar 26% dengan model yang diusulkan ini dapat 
membantu meningkatkan kepuasan antara pembuat kursi 
mobil dan pemasok[7].  

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Penelitian terdahulu dengan judul “Pemilihan Supplier 

Terbaik Penyedia Barang Consumable Menggunakan Metode 
Analytical Hierarchy Process” yang dilakukan pada tahun 
2018 yang ditulis oleh Irnanda Pratiwi, Hermanto MZ, dan 
Selvia Aprilyanti. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk 
memilih supplier terbaik penyedia barang consumable di 
departemen pengadaan barang PT. PUSRI dengan 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dengan 
menggunakan kriteria harga, kualitas, pengiriman, respon, dan 
customer care. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa 
Supplier terbaik penyedia barang consumable untuk PT. 
PUSRI Palembang yang dipilih adalah PT. Kokai Indo Abadi 
dengan total bobot 0,455atau 45,5% yang nilai bobotnya lebih 
tinggi dari 2 supplier lainnya. Perbedaan penelitian “Pemilihan 
Supplier Terbaik Penyedia Barang Consumable Menggunakan 
Metode Analytical Hierarchy Process” dengan penilitian yang 
kami lakukan adalah pada penelitian kami kriteria yang 
digunakan untuk uji hasil nilai yaitu kriteria harga, kualitas, 
layanan, dan lokasi [8]. 

Penelitian terdahulu dengan judul “Selection of Supplier 
Using Analytical Hierarchy Process Creating Value Added in 
the Supply Chain Agribusiness” yang dilakukan pada tahun 
2017 yang ditulis oleh Bukhori, Sukmawati,  dan Windi Eka 
Y.R. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk pemilihan 
pemasok SCM Agribusiness menggunakan Analytical Proses 
Hirarki (AHP) dengan memilih agtibisnis supplier dengan 
kriteria harga, kinerja masa lalu, waktu pemingiriman, 
profesionalisme, kualitas, lokasi, responsive, dan bergaransi. 
Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa peringkat pertama 
adalah supplier A dengan nilai = 0,37188. Perbedaan 
penelitaan “Selection of Supplier Using Analytical Hierarchy 
Process Creating Value Added in the Supply Chain 
Agribusiness “ dengan penelitian yang kami lakukan adalah 
pada penelitian kami objek yang menjadi focus penelitian 
adalah pemilihan supplier gula aren untuk industry kecap 
“Riboet” dan kriteria yang digunakan untuk uji hasil nilai yaitu 
kriteria harga, kualitas, layanan, dan lokasi [9]. 

Penelitian terdahulu dengan judul “Analisis Pemilihan 
Supplier Pupuk NPK Dengan Metode Analytical Heararchy 
Process (AHP)” yang dilakukan pada tahun 2017 yang ditulis 
oleh Hati dan Fitri. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk 
memilih supplier pupuk NP terbaik yang memenuhi kriteria 
yang ditentukan dalam memilih pemasok pupuk NPK adalah 
biaya, kualitas, pengiriman, dan layanan. Dari penelitian 
tersebut didapatkan bahwa peringkat pertama adalah supplier 
X mendapatkan bobot tertinggi 0,528. Perbedaan penelitaan 
“Analisis Pemilihan Supplier Pupuk NPK Dengan Metode 
Analytical Heararchy Process (AHP)” dengan penelitian yang 
kami lakukan adalah kriteria yang digunakan dan cara 
perhitungan yang kami gunakan tidak menggunakan aplikasi 
atau manual [10]. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Deskripsi AHP 

AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah teori 
pengukuran yang digunakan untuk menemukan skala rasio 
untuk perbandingan berpasangan yang diskrit dan kontinui. 
AHP menggunakan hirarki untuk membagi masalah kompleks 
ke dalam kelompok dan mengaturnya dalam format hierarkis, 
memecah masalah multi-kriteria yang kompleks menjadi 
hierarki membuat lebih terstruktur dan dinamis [14]. 
 
B. Langkah – langkah dalam metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process) 
Berikut langkah – langkah dalam metode AHP : [15] 
1. Mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan dan 

solusi yang diinginkan 
2. Menyusun hirarki dari permasalahan yang ada, 

dilanjutkan dengan kriteria serta alternatif pilihan 
 
 
 
 
 

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan agar 
mengetahui derajat kepentingan. 

TABEL I 
MATRIKS PERBANDINGAN BERPASANGAN 

 
4. Mendefinisikan perbandingan berpasangan dan 

menentukan skala penilaian perbandingan berpasangan 
TABEL III 

SKALA PENILAIAN PERBANDINGAN 
Tingkat Kepentingan Keterangan 
9 Mutlak lebih penting 

(extreme) 
7 Sangat lebih penting (very) 
5 Lebih penting (strong) 
3 Cukup penting (moderate) 
1 Sama penting (equal) 
2,4,6,8 Interval antara preferensi 

yang bernilai kuat 
 

5. Hitung nilai eigen dan periksa konsistensinya. Jika 
tidak konsisten setelah pengujian, perlu mengumpulkan 
data kembali 

6. Mengulangi langkah 3,4,5 di semua level hierarki 
7. Hitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan 

berpasangan untuk memprioritaskan elemen pada 
tingkat hierarki terendah ke tujuan. 

Konsep eigenvector atau melakukan perangkingan 
prioritas pada setiap kriteria berdasarkan matriks 
berpasangan, dilakukan dengan menjumlahkan nilai 
pada setiap kolom sehingga mendapatkan normalisasi 

matriks, kemudian menjumlahkan nilai untuk setiap 
bagi dan membaginya dengan jumlah elemen untuk 
mendapatkan rata-rata. 

Misalnya, jika A adalah matriks perbandingan 
berpasangan, vector yang dihasilkan  yaitu:  

(𝐴𝐴)(𝑤𝑤𝑇𝑇) = (𝑛𝑛)(𝑤𝑤𝑇𝑇)   (1) 
Dan hasil dari matriks tersebut adalah A’ 

1) Penormalan elemen disetiap kolom j matriks A 
∑ 𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖 = 1𝑖𝑖     (2) 

2) Menghitung rata – rata baris I pada matriks A’ 
𝑤𝑤𝑖𝑖 = 1

2
∑ 𝑎𝑎′𝑖𝑖𝑖𝑖    (3) 

Keterangan = 
wi = bobot ke – i dari vector bobot 

8. Menguji konsistensi matriks perbandingan terhadap 
bobot 

1) Uji konsistensi  

𝑡𝑡 =  ∑ 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑘𝑘𝑘𝑘−𝑖𝑖 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 (𝐴𝐴)(𝑤𝑤𝑇𝑇)
𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑘𝑘𝑘𝑘−𝑖𝑖 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑤𝑤𝑇𝑇

𝑛𝑛
𝑖𝑖=1   (4) 

2) Menghitung indeks konsistensi 
𝐶𝐶𝐶𝐶 =  𝑡𝑡−𝑛𝑛

𝑛𝑛−1
    (5) 

Jika: 
CI = 0, bermakna bahwa A konsisten 
𝐶𝐶𝐶𝐶
𝑅𝑅𝑅𝑅𝑛𝑛

≤ 0,1, bermakna bahwa A cukup konsisten 
𝐶𝐶𝐶𝐶
𝑅𝑅𝑅𝑅𝑛𝑛

> 0,1, bermakna bahwa A tidak konsisten 

Sebagai contoh 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑛𝑛 

TABEL IIIII 
DAFTAR INDEKS RANDOM KONSISTENSI 

n 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑛𝑛 
1,2 0 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,12 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 
10 1,49 
11 1,51 
12 1,48 
13 1,56 
14 1,57 
15 1,59 

9. Perangkingan 
𝑠𝑠𝑠𝑠 =  1

2
∑�𝑠𝑠𝑖𝑖𝑖𝑖�(𝑤𝑤𝑖𝑖)   (6) 

Keterangan =  
𝑠𝑠𝑗𝑗 = perangkingan 

C. Alur Penelitian 
Alur Penelitian berdasarkan metode Analytical 

Hyrarchy Process (AHP) di atas, proses pemilihan supplier 
perusahaan Kecap “Riboet”. Berdasarkan gambar 2, 
tahapan penelitian ini dimulai dari proses pengambilan data 
sekunder terkait tema menggunakan jurnal penelitian, 
kemudian mengidentifikasi kriteria, melakukan wawancara 

C A1 A2 A3 ….. An 
A1 a11 a12 a13 ….. a1n 
A2 a21 a22 a23  a2n 
….. ….. ….. ….. ….. ….. 
An an1 an2 an3 ….. ann 

Gbr.  1 Struktur hierarki AHP 
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dengan pemilik perusahaan Kecap “Riboet” untuk 
memperoleh data, menganalisis kriteria menggunakan 
metode AHP untuk menghasilkan supplier terbaik sesuai 
kriteria, dan proses akhir berupa pengambilan kesimpulan 
hasil penelitian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
   

Pada penelitian ini kami mendapatkan data melalui 
wawancara dengan pemilik perusahaan kecap tersebut. 
Dari pemaparan pemilik, dalam menentukan supplier yang 
ada, pemilik sangat memperhatikan harga, kualitas, lokasi 
dan layanan pada setiap supplier yang ada. Hal ini yang 
mendasari kami dalam menetapkan harga, kualitas, layanan 
serta lokasi sebagai kriteria untuk menentukan supplier 
gula aren yang terbaik. Untuk penentuan bobot supplier di 
setiap kriterianya ditentukan berdasarkan fakta di lapangan. 
Kriteria supplier dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 
TABEL IVV 

KRITERIA SUPPLIER 
Kriteria Keterangan 

Harga  1. Kesesuaian harga dengan kualitas 
barang yang diberikan 

2. Kemampuan perusahaan dalam  
memberikan diskon 

Kualitas  1. Konsistensi barang yang sesuai 
dengan spesifikasi tertentu  

2. Ketersediaan barang yang tidak 
rusak  

3. Upaya dalam memperikan kualitas 
barang secara konsisten  

Lokasi  1. Jarak yang mudah dijangkau  
2. Lokasi yang mudah melakukan 

pengiriman  
Layanan  1. Kemudahan untuk dihubungi  

2. Kemampuan dalam memberi 
informasi secara jelas  

3. Kecepatan merespon permintaan  
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 

Hasil dari analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode AHP Analytical Hierarchy 
Process akan diuraikan pada Tabel V dan Tabel VI. 
Pada Tabel V berisi tentang bobot kriteria yang 
terdapat pada pemilihan supplier perusahaan kecap 

“Riboet”, dan Tabel VI yang berisikan data alternatif 
supplier perusahaan supplier kecap “Riboet”. 

TABEL V 
BOBOT KRITERIA  

Kriteria Bobot 
Harga 30% 
Kualitas 25% 
Lokasi 20% 
Layanan 25% 

 
TABEL VI 

DATA ALTERNATIF SUPPLIER GULA AREN PERUSAHAAN KECAP 
“RIBOET” 

Alternatif Harga 
(1 kg) 

Kualitas 
(10-50) 

Lokasi 
(10-
50) 

Layanan 
(0-100) 

A 12.000 30 30 30 
B 15.500 50 40 10 
C 13.000 40 20 30 
D 11.000 30 20 40 
E 12.000 30 40 20 
F 11.000 30 50 30 
G 10.500 30 50 40 
H 13.000 40 30 50 
I 12.500 40 40 40 
J 14.500 40 50 30 
K 11.000 40 10 20 
L 12.000 50 10 30 

Keterangan:   
- Nilai untuk kualitas dan layanan yaitu 10 sangat buruk 

dan 50 sangat baik 
- Nilai untuk lokasi yaitu 10 sangat jauh dan 50 sangat 

dekat 
 

B. Tahapan yang dilakukan 
1. Membuat Struktur Hierarki 

Menyusun struktur berhierarki, untuk alternatif 
dari kriteria yang akan dipilih[16]. 
 

2. Mendefinisikan Matriks Perbandingan Berpasangan 

Gbr.  2 Alur Penelitian 

Gbr.  3 Hierarki informasi 
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Sebelum mendefinisikan matriks berpasangan, 
tentukan ketentuan yang digunakan untuk memilih 
supplier sesuai dengan Tabel VII, menentukan tingkat 
kepentingan Tabel VIII dan membuat matriks 
perbandingan pada Tabel IX.  

TABEL VII 
KETENTUAN PEMILIHAN SUPPLIER 

No Ketentuan 
1 Mengutamakan harga yang murah 
2 Kemudian kualitas gula aren yang baik 
3 Lokasi tempat supplier yang tidak terlalu jauh 
4 Supplier dapat memberikan layanan yang baik 

 
TABEL VIII 

TINGKAT KEPENTINGAN 
Tingkat 

kepentingan 
Keterangan 

9 Mutlak lebih penting (extreme) 
7 Sangat lebih penting (very) 
5 Lebih penting (strong) 
3 Cukup penting (moderate) 
1 Sama penting (equal) 
2,4,6,8 Interval antara preferensi yang 

bernilai kuat 
 

TABEL IX 
MATRIKS PERBANDINGAN BERPASANGAN 

Kriteria C1 C2 C3 C4 
C1 1 7 5 3 
C2  1/7 1     5    1/3 
C3  1/5 1     1      1/3 
C4  1/3 1     1    1 

Keterangan: 
 C1 = Alternatif harga 
 C2 = Alternatif kualitas 
 C3 = Alternatif lokasi 
 C4 = Alternatif layanan 

Saat melakukan matriks perbandingan berpasangan 
kita harus memperhatikan kriteria yang mana yang menjadi 
prioritas dan memberinya nilai sesuai tingkat kepentingan 
yang ada. 

 
3. Melakukan pembobotan(w) antara kriteria yang ada 

TABEL X 
PEMBOBOTAN ANTAR KRITERIA 

Kriteria C1 C2 C3 C4 
C1 1 7 5 3 
C2  0.14 1     5    0.33 
C3  0.2 1     1      0.33 
C4  0.33 1     1    1 

Jumlah  1.67 10    12   4.66 
Dapat di lihat dari tabel diatas untuk melakukan 

penjumlahan kriteria yang ada agar lebih mudah kita 
harus mengubah nilai bobot ke dalam bilangan decimal. 
 

4. Menghitung nilai eigen kriteria serta menguji nilai 
konsistensi untuk setiap kriteria yang ada dengan cara : 
1) Normalisasi matriks 

TABEL XI 
NORMALISASI MATRIKS KRITERIA 

Normalisasi ini dilakukan dengan cara membagi nilai 
bobot dengan total bobot disetiap kriteria yang 
dihasilkan.  
2) Menghitung rata – rata untuk setiap kriteria sehingga 

menghasilkan nilai eigen kriteria 
TABEL XII 

NILAI EIGEN KRITERIA 
Kriteria C1 C2 C3 C4 Rata-rata 

C1 0.598 0.7 0.416 0.643 0.589 
C2 0.083 0.1     0.416 0.070 0.167 
C3 0.119 0.1     0.083  0.070 0.093 
C4 0.197 0.1     0.083    0.214 0.148 

 
Hasil dari rata – rata matriks perbandingan akan dikalikan 
dengan matrik perbandingan semula. Sehingga akan 
menghasilkan : 

 
 
 
 
 
 

5. Menghitung konsistensi hierarki 
1) Hitung: (A)(Wt), N = 4 

t = ¼ (2.667/0.589 + 0.7633/0.167 + 
0.4266/0.093 + 0.4691/0.148) 
t = ¼ (4,5281 + 4,570 + 4,5870+3,1695) 
t = ¼ (16,8546) 
t = 4,2136 

2) Hitung Indeks Konsistensi 
CI = 4,2136 – 4  
CI = 0.2136 / 3 
CI = 0.0712 

3) Hitung Rasio Konsistensi 
Untuk n = 4, nilai RI4 = 0/90 sehingga  
CR  = 0,0712 / 0.90 
= 0.079  
Karena hasil Rasio Konsistensi = 0,079 dan 
0,079 < 0,1 sehingga nilai yang diperoleh 
cukup konsisten.  

6. Perhitungan nilai eigen alternatif untuk data 
pemasok gula aren 
Normalisasi matriks 

TABEL XIII 
JUMLAH NILAI KRITERIA PADA ALTERNATIF 

Alternatif Harga Kualitas Lokasi Layanan 
A 12.000 30 30 30 
B 15.500 50 40 10 
C 13.000 40 20 30 
D 11.000 30 20 40 
E 12.000 30 40 20 
F 11.000 30 50 30 
G 10.500 30 50 40 

Kriteria C1 C2 C3 C4 
C1       1 / 1.67 7 / 10 5 / 12 3 / 4.66 
C2  0.14 / 1.67 1 / 10     5 / 12  0.33 / 4.66 
C3  0.2 / 1.67 1 / 10     1 / 12   0.33 / 4.66 
C4  0.33 / 1.67 1 / 10     1 / 12    1 / 4.66 

1 7 5 3 0.589 

0.14 1     5     0.33 0.167 

0.2 1     1     0.33 0.093 

0.33 1     1     1     0.148 

 2.667 
0.7633 
0.4266 
0.4691 
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H 13.000 40 30 50 
I 12.500 40 40 40 
J 14.500 40 50 30 
K 11.000 40 10 20 
L 12.000 50 10 30 

Jumlah 148.000 450 390 370 
Data di atas didapatkan dari fakta lapangan yang ada.  
 

TABEL XIV 
NORMALISASI MATRIKS ALTERNATIF 

Alternatif Harga  Kualitas Lokasi Layanan 

A 12.000 / 
148000 

30/450 30/390 30/370 

B 15.500 / 
148000 

50/450 40/390 10/370 

C 13.000 / 
148000 

40/450 20/390 30/370 

D 11.000/ 
148000 

30/450 20/390 40/370 

E 12.000 / 
148000 

30/450 40/390 20/370 

F 11.000 / 
148000 

30/450 50/390 30/370 

G 10.500 / 
148000 

30/450 50/390 40/370 

H 13.000 / 
148000 

40/450 30/390 50/370 

I 12.500 / 
148000 

40/450 40/390 40/370 

J 14.500 / 
148000 

40/450 50/390 30/370 

K 11.000 / 
148000 

40/450 10/390 20/370 

L 12.000 / 
148000 

50/450 10/390 30/370 

 
Tabel diatas merupakan pembagian antara bobot 

setiap kriteria dibagi dengan total bobot disetiap 
kriteria yang ada. Dan berikut hasil perhitungannya : 

TABEL XV 
NILAI EIGEN ALTERNATIF 

Alternatif Harga  Kualitas Lokasi Layanan 
A 0.0810 0.0666 0.0769 0.0810 
B 0.1047 0.1111 0.1025 0.0270 
C 0.0878 0.0888 0.0512 0.0810 
D 0.0743 0.0666 0.0512 0.1081 
E 0.0810 0.0666 0.1025 0.0540 
F 0.0743 0.0666 0.1282 0.0810 
G 0.0709 0.0666 0.1282 0.1081 
H 0.0878 0.0888 0.0769 0.1351 
I 0.0844 0.0888 0.1025 0.1081 
J 0.0979 0.0888 0.1282 0.0810 
K 0.0743 0.0888 0.0256 0.0540 
L 0.0810 0.1111 0.0256 0.0810 

 
7. Kalikan kriteria eigen values dengan eigen values 

alternatif untuk menghitung eigen values - criteria 
alternatif 

TABEL XVI 
NILAI EIGEN ALTERNATIF 

Alternatif Harga  Kualitas Lokasi Layanan 
A 0.047 0.011 0.007 0.011 
B 0.061 0.001 0.009 0.003 
C 0.051 0.014 0.004 0.011 
D 0.043 0.011 0.004 0.015 
E 0.047 0.011 0.009 0.007 
F 0.043 0.011 0.011 0.011 
G 0.041 0.011 0.011 0.015 
H 0.051 0.014 0.007 0.019 
I 0.049 0.014 0.009 0.015 
J 0.057 0.014 0.011 0.011 
K 0.043 0.014 0.002 0.007 
L 0.047 0.001 0.002 0.011 

 
8. Hasil akhir penilaian dihitung dengan 

menjumlahkan hasil penghitungan eigen 
alternatif.  

TABEL XVII 
HASIL AKHIR PENILAIAN 

Alternatif Hasil Akhir Peringkat 
A 0.076 7 
B 0.074 9 
C 0.08 4 
D 0.073 10 
E 0.074 8 
F 0.076 6 
G 0.078 5 
H 0.091 2 
I 0.087 3 
J 0.093 1 
K 0.066 11 
L 0.061 12 

   
Karena pada alternatif B dan E memiliki 

peringkat yang sama maka untuk pemeringkatan 
keduanya dilakukan secara random karena 
keduanya bukan merupakan supplier terbaik 
sehingga tidak berpengaruh pemeringkatan.  

Diagram diatas adalah diagram batang 
pemeringkatan yang dapat menunjukkan 
supplier terbaik yang diperoleh dari perhitungan 
AHP. Di lihat dari diagram supplier J yang 
memiliki nilai tertinggi dan hal ini menunjukkan 
bahwa supplier J merupakan supplier terbaik. 

 

0
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C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah kami lakukan 

mengenai pemilihan supplier gula aren terbaik dengan 
melakukan perhitungan pada setiap kriteria dan 
alternatif yang ada menggunakan metode AHP 
Analytical Hierarchy Process. Hasil yang didapatkan 
adalah berupa supplier dengan bobot kriteria yang 
tertinggi, dimana rata-rata  bobot harga sebesar (2,667), 
bobot kualitas (0,7633), bobot lokasi (0,2366), dan 
bobot layanan sebesar (0,4691). Dari perhitungan 
kritera yang tesebut dapat menghasilkan satu supplier 
terbaik yaitu supplier J dengan total bobot keseluruhan 
(0.0962). Hasil ini tentu berbeda dengan hasil besar 
bobot yang dilakukan pada penelitian  terdahulu dengan 
judul “Pemilihan Supplier Terbaik Penyedia Barang 
Consumable Menggunakan Metode Analytical 
Hierarchy Process” [8]. Karena, pada penelitian 
tersebut tingkat kepentingan kriteria menghasilkan 
bobot Prioritas I Harga (0,42), Prioritas II Kualitas 
(0,33), Prioritas III Respon (0,11) serta Prioritas IV 
pengiriman dan costumer care (0,07) serta Bobot 
keseluruhan (Global Priority) supplier terbaik adalah 
PT. Kokai Indo Abadi sebesar (0,47). 

V. KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di perusahaan Kecap 
“Riboet” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. AHP digunakan dengan baik pada penelitian ini dengan 

menggunakan kriteria untuk menyeleksi supplier sesuai 
dengan preferensi perusahaan Kecap “Riboet”. Kriteria 
yang digunakan dalam pemilihan supplier yaitu harga dari 
gula aren, kualitas dari gula aren, lokasi supplier, dan 
layanan apa saja yang diberikan oleh supplier.  

2. Menggunakan metode AHP untuk memilih pemasok gula 
aren dengan mempertimbangkan semua kriteria. Pemasok 
J (0.0962) memiliki prioritas tertinggi karena berada 
diurutan pertama dengan hasil bobot harga (0,057), 
kualitas (0,014), lokasi (0,011), dan layanan (0,011). 
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Abstract − Customer satisfaction can be seen from the good and bad 
quality of service. many people use the social network facebook to 
expressive opinions.  Sentiment analysis is a blend of data mining 
and text mining. Therefore, a collection of Facebook posts in the 
form of text is collected for  processing so that it can be used for 
sentiment analysis. Use of multinomial Naïve Bayes algorithm to 
optimize sentiment data classification results. There are three 
classes used, namely negative, neutral, and positive. Before being 
classified, raw data goes through preprocessing stage first to 
normalize words in data. use of TF-IDF method helps for data 
weighting. it is necessary to share data in the classification stage, 
namely test data and training data. Which is where the test data is 
20%, and the training data is 80%. Testing this data using a 
confusion matrix. percentage of sentiment data on otobus company 
services obtained from facebook. with a percentage of 23% negative 
sentiment, 53% neutral sentiment, and 25% positive sentiment. Can 
the key word that service bus company is still considered neutral by 
custommers. From the results of the data test, value accuracy is 
95%, precision is 95%, and recall is 95%. This shows that the 
method used has a fairly good level. 
 
Abstrak − Kepuasan pelanggan dapat dilihat dari baik buruknya 
kualitas pelayanan. banyak masyarakat yang menggunakan 
jejaring sosial facebook untuk mengekspresikan opini. Analisis 
sentimen adalah paduan dari data mining dan teks mining. Oleh 
karena itu kumpulan postingan facebook yang berupa teks 
dikumpulkan untuk selanjutnya di olah agar bisa digunakan 
untuk analisis sentimen. Penggunaan algoritma multinomial 
Naïve Bayes agar hasil klasifikasi data sentimen lebih optimal. 
Ada tiga kelas yang digunakan, yaitu negative, netral, dan positif. 
Sebelum di klasifikasi, data mentah melewati tahap preprocessing 
terlebih dahulu untuk menormalisasi kata yang ada pada data. 
penggunaan metode TF-IDF membantu untuk pembobotan data. 
diperlukan pembagian data dalam tahap klasifikasi, Yang 
dimana data uji sebesar 20%, dan data latih sebesar 80%. 
Pengujian data ini menggunakan confusion matrix. jumlah 
persentase data sentiment terhadap pelayanan perusahaan 
otobus yang didapatkan dari facebook. dengan persentase 23% 
sentiment negatif, 53% sentiment netral, dan 25% sentiment 
Positif. Bisa disimpulkan bahwa pelayanan perusahaan otobus 
tersebut masih di anggap netral oleh penggunanya. Dari hasil uji 
data diperoleh nilai akurasinya 95%, precision 95%, dan recall 
95%. Penelitian ini menunjukan bahwa metode yang digunakan 
memiliki tingkatan cukup baik. 
 

Kata Kunci − sentimen, opini, multinomial naïve bayes, facebook, 
universitas mercubuana. 

I. PENDAHULUAN 
Jasa angkutan bis antar kota antar provinsi (AKAP) 

merupkan angkutan umum yang memiliki mobilitas tinggi. 
Sehingga persaingan antar pelaku bisnis tersebut menjadi 
sangat banyak dan ketat dalam menjalankan bisnisnya. 
Kenyamanan dan keamanan penumpang menjadi tolak ukur 
untuk pertimbangan suatu perusahaan otobus [1]. Peningkatan 
pelayanan merupakah salah satu upaya agar pencapaian 
kepuasan dapat bisa selesai segera [2]. 

Pada era saat ini, untuk mengetahui tingkat kepuasan 
pelanggan bisa dilakukan dengan komputer. tingkat 
perhitungan kepuasan pelanggan semakin mendekati akurat 
dengan adanya dukungan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh komputer. Salah satunya menggunakan proses data 
mining dan text mining. [4]. Salah satunya menggunakan 
media sosial. Opini tersebut diberikan untuk sebuah produk  
jasa, layanan, maupun intansi. Dalam analisis sentimen 
terdapat 3 jenis opini, yaitu opini negative, neutral, dan 
positive [5]. 

Dalam mengekspresikan opini, masyarakat menggunnakan 
media sosial, salah satunya adalah facebook. Awalnya 
facebook  hanya dipergunakan untuk media pertemanan virtual 
saja, seiring perkembangan zaman dan waktu berjalan, 
facebook mengaalami sedikit perubahan sebagai sarana 
interaaksi untuk mempengaruhi seseorang . Pada umumnya 
postingan seseorang yang ada pada facebook hanya digunakan 
untuk sebuah perihal dari para penggunanya, dan berbagai 
banyak informasi, serta penyampaian berupa berita dan dapat 
juga mengungkap perasaan dan isi hati dari para penggunnanya 
[6]. Oleh sebab itu membutuhkan sebuah proses analisis yang 
tepat dan akurat agar bisa menyuguhkan isi dari informasi yang 
sangat berharga mengenai semua opini seseorang, yang 
selanjutnya akan dikumpulkan untuk proses analisis sentimen 
[7]. 

Dari pemaparan tren dan masalah yang ada, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai Prediksi sentimen pelayanan 
perusahaan otobus menggunakan algoritma Multinomial Naïve 
Bayes dengan teks mining data facebook. Multinomial Naive 
Bayes adalah model yang dikembangkan dari algoritma Naive 
Bayes dan umumnya digunakan untuk klasifikasi teks dan 
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dokumen. [8]. Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai informasi khusus untuk perusahaan otobus agar 
menjadi tolak ukur kualitas pelayanan di kemudian hari. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Beberapa penelitian terkait yang peneliti temukan yaitu 

yang pertama dari Wiyanto yang melakukan penelitian terkait 
analisis kepuasan pelanggan perusahaan otobus XYZ 
menggunakan metode “algoritma Naïve Bayes.” Hasil dari 
penelitian tersebut menghasilkan akurasi algoritma Naïve 
Bayes sebesar 94%, dan 88% puas terhadap pelayanan 
servisnya [9].  

Selanjutnya penelitian dari Anggita Safitri Febrianti dan 
Erna Zuni Astuti melakukan penelitian mengenai prediksi 
kepuasan penumpang Bus Rapid Trannsit menggunakan  
algoritma C4.5. dari hasil tiga kali percobaan bahwa nilai 
tertinggi adalah akurasi 95%, precision 96,67%, dan recall 
97,87% [10]. 

Selanjutnya jurnal dari Intl. Journal on ICT Vol.2, yang 
melakukan penelitian mengenai analisis sentiment twitter pada 
public transportasi menggunakan Support vector machine, 
Hasil Analisa menggunakan SVM menampilkan hasil dengan 
akurasi 78,12% pada dataset yang di klasifikasi menggunakan 
SVM [11] . 

III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Alur Sistem 

Agar klasifikasi teks lebih terarah, peneliti mebagi dalam 
lima tahapan, yaitu yang pertama peneliti melakukan 
pengumpulan data menggunakan bahasa pemrograman python 
dengan library facebook scraper. Yang kedua yaitu tahapan 
preprocessing, merupakan proses mempersiapkan Mengubah 
teks  tidak terstruktur menjadi teks terstruktur yang selanjutnya 
siap untuk di proses. Pada tahapan preprocessing terdapat 
tahapan-tahapan lain seperti case folding, cleansing, 
tokenizing, filtering, dan stemming [12]. Tahap ketiga yaitu 
menerapkan metode TF-IDF untuk proses pembobotan 
masing-masing kata dalam kalimat . Tahapan keempat yaitu 
tahapan klasifikasi Multinomial Naïve Bayes untuk melihat 
sentiment negative, netral, dan positif. Tahapan kelima atau 
tahapan terakhir adalah melakukan proses pengujian dan 
Latihan kalsifikasi menggunakan confusion matrix [13]. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.2 Sumber Data 

Penggunaan data dalam penelitian ini merupakan data yang 
diambil dari kumpulan postingan grup facebook Murni Jaya 
Lovers yang berangota 62000 pengguna. Data postingan 
diperoleh dengan membuat program scraping yang 
menggunakan bahasa pemrograman python. Dataset mentah 
yang didapatkan peneliti berjumlah 25 dataset berformat .csv 
yang masing masing dataset berisi 25 record data. data-data itu 
selanjutnya melalui proses penggabungan data. hasil 
penggabungan data berhasil menciptakan satu dataset yang 
berisi 504 record data. 
 
3.3 Multinomial Naïve Bayes 

Multinomial Naive Bayes adalah model yang 
dikembangkan dari algoritma Naive Bayes dan cocok untuk 
klasifikasi teks dan dokumen. Multinomial Naïve bayes 
merupakan pembelajaran probabilistic yang berdasarkan 
teorema Bayes dan digunakan dalam “pemrosesan bahasa 
alami atau Natural Language Processing (NLP)” [14]. 
Multinomial Naïve Bayes bekerja dengan konsep term 
frequency untuk menghitung seberapa banyak sebuah kata 
tersebut muncul dalam kalimat atau dokumen. dan 
menjelaskan apa kata tersebut muncul dalam kalimat atau tidak 
serta jumlah frekuensi kemunculanya. Multinomial Naïve 
Bayes dapat di formulakan sebagai berikut [15]. 

𝑃𝑃(𝑝𝑝|𝑛𝑛) ∝ 𝑃𝑃(𝑝𝑝)∏1<k<nd𝑃𝑃(𝑡𝑡𝑘𝑘|𝑝𝑝) 
 
“P(tk|p) merupakan probabilitas yang ada pada dokumen teks 
(tk), n merupakan jumlah dokumen dan p merupakan 
polaritas.” Untuk penghitungan polaritas yang memiliki 
kesamaan yang mirip di formulakan sebagai berikut, 

 

 𝑃𝑃(𝑡𝑡𝑘𝑘|𝑝𝑝) = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 �𝑡𝑡𝑡𝑡�𝑝𝑝�+1
𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 �𝑡𝑡𝑝𝑝�+|𝑉𝑉|

 
 

“(tk | p) merupakan jumlah teks yang ada pada dokumen teks 
yeng memiliki polaritas p dan (tp) berarti jumlah token yang 
ada pada teks postingan dengan polaritas p.” 
 
3.4 Validasi Model 

Untuk menjalankan pengujian data, perlu mengevaluasi 
hasil prediksi. Peneliti menggunakan “confusion matriks” 
untuk menguji hasil dengan mencari akurasi, recall, dan 
presisi. Untuk hitung presisi terhadap “confusion matriks” 
dengan persamaan 5. “Presisi = TP/(TP+FP)” Sehingga 
weighted average precission = jumlah total aktual.  
Aktual dibagi Jumlah data*precision. Untuk menghitung 
recall, bagilah jumlah klasifikasi yang benar dengan jumlah 
sebenarnya. Selanjutnya untuk menghitung akurasi dari ketiga 
kelas dari seluruh data uji peneliti gunakan persamaan 3 [16]. 
“Accuracy = TP + TN / TP +TN + FP + FN  
TP adalah true positive, FN adalah false negative, FP adalah 
false positive, dan TN adalah true negative.” 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Preprocessing 

STA

Scraping Data  

Labelling 

Preprocessi
 

TF-IDF 

Implementasi Multinomial Naïve 
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Gambar 1. Flowchart Sistem 
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Peneliti memperoleh data hasil dari scraping berupa data 
mentah. Melalui proses preprocessing, data-data mentah 
tersebut perlu di transformasi ke format yang dapat di pahami 
[17]. Tahapan-tahapan preprocessing data yaitu, yang pertama 
case folding, merupakan proses mengubah semua huruf kapital 
(uppercase) di dalam data menjadi huruf kecil (lowercase). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sample berikut, tabel 
1. 

Tabel 1. case folding 

Sebelum case folding Sesudah case folding 
Mas Mbak mohon info ada 
gak Murni jaya dari ciputat - 
ke gombong kebumen ? 
 

mas mbak mohon info ada 
gak murni jaya dari ciputat - 
ke gombong kebumen ? 

 
Kedua yaitu Text cleaning, proses penghapusan karakter 

text yang tidak terpakai berupa emoticon, whitespace (\n atau 
\t), dan beberapa symbol baca , seperti tanda (.) titik, (?) tanda 
tanya, dan lainya [18]. Contoh sampel text cleaning ada pada 
tabel 2. 

Tabel 2. Text cleaning 

Sebelum text cleaning Sesudah text cleaning 
mas mbak mohon info ada 
gak murni jaya dari ciputat - 
ke gombong kebumen ? 
 

mas mbak mohon info ada 
gak murni jaya dari ciputat  
ke gombong kebumen 

 
Tahap ketiga adalah Normalization, merupakan tahapan 

untuk menyeragamkan term yang memiliki makna sama 
namun penelitianya berbeda, bisa diakibatkan oleh kesalahan 
dalam penelitian (typo), penyingkiran kata, ataupun bahasa 
gaul. Tahapan selanjutnya yaitu tokenizing, yaitu proses 
membagi teks kalimat atau paragraph untuk menjadi bagian 
bagian tertentu [19]. Contohnya ada pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Tokenizing 

Sebelum tokenizing Sesudah tokenizing 
mas mbak mohon info ada 
gak murni jaya dari ciputat - 
ke gombong kebumen ? 
 

"[[''mas"", 'mbak', 'mohon', 
'info', 'ada', 'gak', 'murni', 
'jaya', 'dari', 'ciputat', 'ke', 
'gombong', 'kebumen']] 
 

 
Tahap terakhir yaitu stemming, merupakan sebuah proses 

pengubah kalimat dan kata menjadi sebuah kata dasar. Kata-
kata tersebut diambil bentuk dasarnya dengan menghilangkan 
awalan atau akhiran dari kata-kata tersebut. Setiap kata dalam 
postingan akan diperiksa secara otomatis dari awal sampe akhir 
kata pada kalimat tersebut  [20]. 
 
4.2 Hasil Pengujian Multinomial Naïve Bayes 

Sebelum prosses pengujian data, data-data diolah terlebih 
dahulu menggunakan TF-IDF, merupakan sebuah frekuensi 
(Term Frequency) dari kemunculan term dalam kalimat yang 
bersangkutan. Semakin besar kemunculan term, maka semakin 
besar juga bobotnya. Untuk IDF (inverse Document 

Frequency) merupakan perhitungan dari bagaimana term 
didistribusikan luas koleksi dokumen yang bersangkutan. 
Semakin dikit jumlah dokumen yang mengandung term, maka 
nilai IDF semakin besar [21]. Selanjutnya peneliti menerapkan 
library SMOTE untuk mengatasi label data yang tidak 
seimbang / imbalance. 

Dalam pengujian ini peneliti menggunakan total 504 data 
yang dimana akan di bagi menjadi data uji dan data latih. 
mengolah data uji sebanyak 101 postingan facebook yang 
terdapat pada Grup Facebook Murni Jaya Lovers. Kemudian 
peneliti mengklasifikasikan dalam tiga kelas, yaitu kelas 
negatif ,netral, dan positif. diperlukan pembagian data dalam 
tahap klasifikasi, yaitu data uji dan data latih. Yang dimana data 
uji 20%, dan data latih 80%. Pengujian data ini menggunakan 
confusion matrix. peneliti menggunakan pengukuran terhadap 
precission, recall, dan accuracy. 

 

 
Gambar 2. Pengujian terhadap akurasi, precision, dan recall 

Dari hasil uji algoritma Multinomial Naïve Bayes, bahwa 
peformanya memiliki akurasi sebesar 95%. Terdapat tiga kelas 
yang menjadi output dalam penelitian ini, sehingga pengujian 
ini menggunakan “confusion matrix skala 3x3.” Berikut 
merupakan gambar grafik confusion matrix system 
menggunakan Heatmap. 

 
Gambar 3. Pengukuran Data Uji 

Pada gambar 2, “kelas negative dilambangkan angka 0, kelas 
netral dilambangkan dengan angka 1, kelas positif 
dilambangkan dengan angka 2. Peneliti melakukan 
penghitungan akurasi, precision,dan recall secara manual.” 
Bisa dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Menghitung Confusion Matrix 

Aktual Prediksi 
Negatif 

Prediksi 
Netral 

Prediksi 
Positif 

Total 
Aktual 

Negatif 15 0 3 18 

Netral 0 41 2 43 

Positif 0 0 40 40 
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Total 
Prediksi 

15 41 45 101 

 
Pengujian menggunakan confusion matrix berskala 3x3 
memperoleh nilai TP 15 untuk negatif, TP 41 untuk netral, dan 
TP 40 untuk positif. Proses selanjutnya menghitung nilai 
precision dengan menguji seberapa persen nilai dari ketiga 
kelas itu yang sudah benar-benar negatif, netral, dan positif. 
Penghitungan presisi menggunakan persamaan 5. 
 

Tabel 5. Perhitungan Precision 

Kelas Perhitungan Hasil 

Negatif 15/15 1.00 
Netral 41/41 1.00 
Positif 40/45 0,889 

 
Weighted average precision = Jumlah total aktual 
Aktual / Jumlah data*precision 
(18/101*1) + (43/101*1) + (40/101*0,889) = 0,9560 
Untuk bisa menghitung precision yaitu membagi antara jumlah 
akurasi yang benar (aktual) dengan total keseluruhan prediksi. 
Setelah perhitungan dilakukan, maka mendapatkan hasil 
0,9560 atau dalam persentase 95%. 
 
Setelah berhasil menghitung precision, peneliti melanjutkan 
dengan menghitung recal. Pengujian ini untuk mengetahui 
seberapa persen ketiga sentiment yang benar-benar negatif, 
netral, dan positif dari seluruh kelas sebenarnya. 
 

Tabel 6. Perhitungan Recall 

Kelas Perhitungan Hasil 

Negatif 15/18 0,8333 
Netral 41/43 0,9534 
Positif 40/40 1.00 

 
Untuk bisa menghitung sebuah recall bisa dengan cara 
membagi seluruh jumlah klasifikasi yang benar dengan sluruh 
total aktual. Sehingga diperoleh. 
(18/101*0,8333) + (43/101*0,9534) + (40/101*1) 
= 0,9504 
Maka hasil yang didapatkan sebesar 0,9504 atau dalam 
persentase adalah 95%. Selanjutnya peneliti menghitung 
akurasi dari ketiga kelas sentiment tersebut yang benar benar 
negatif, netral, dan positif dari seluruh data. 
Akurasi = Total keseluruhan klasifikasi benar 
15 + 41 + 40 = 96 
Kemudian, Hasil dibagi dengan Total data 
96/101 = 0,9504 atau dalam persentase sebesar 95%. 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

system bekerja sangat baik untuk melakukan proses 
kategorisasi sentiment teks didalam kelas negatif, netral, dan 
positif terhadap kondisi pelayanan Perusahan Otobus. 
Berdasarkan analisis diatas, Berikut hasil presentasi kelas 

sentimen terhadap pelayanan perusahaan otobus menggunakan 
data facebook. 

 
Gambar 4 Persentase Sentimen 

Berdasarkan gambar 4, terlihat jumlah persentase data 
sentiment terhadap pelayanan perusahaan otobus yang 
didapatkan dari facebook. dengan persentase 23% sentiment 
negatif, 53% sentimen netral, dan 25% sentimen Positif. Bisa 
disimpulkan bahwa pelayanan perusahaan otobus tersebut 
masih di anggap netral oleh penggunanya. 
 
Peneliti melakukan analisis dengan Algoritma Multinomial 
Naïve Bayes menghasilkan akurasi sebesar 95%, untuk 
precision sebesar 95%, dan recall sebesar 95%. Menandakan 
bahwa algoritma Multinomial Naïve Bayes memiliki tingkat 
fair classification dan nilai diagnostic cukup baik. Untuk 
penelitian selanjutnya, peneliti akan mempertimbangkan 
penggunaan sosial media lain. Dan perlu menambahkan 
algoritma yang lain untuk bisa membantu kinerja sebuah 
algoritma Multinomial Naïve Bayes didalam sebuah proses 
pengklasifikasian sentimen. 
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Abstract − In this age of technology, digital image and video 

processing is a fairly desirable field of science. Digital image and 

video can be used in various fields, one of which is industry, this 

has led to the development of digital images and video in the 

rapidly developing world of technology. Along with the 

development of digital image technology, object recognition in the 

image requires an increase in the algorithm in this case is the 

extraction of image features which of course also develops in the 

application of video. Video is a collection of images that are 

recorded or acquired during a certain unit of time. In this study, 

feature extraction was carried out using Local Weighting Pattern. 

As the object of research used video data. The results of the 

analysis are based on feature extraction experiments that have 

been carried out in this research, if the difference between frames 

is more than 0.045, then there is a change in the frames, if it is less 

than equal to 0.045 then vice versa.  

 
Abstrak − Pada zaman teknologi ini, pengolahan citra dan video 

digital merupakan bidang ilmu yang cukup diminati. Citra dan 

video digital dapat digunakan dalam berbagai bidang, hal ini 

menyebabkan perkembangan citra dan video digital dalam dunia 

teknologi berkembang semakin pesat. Seiring dengan 

perkembangan teknologi citra dijital maka pengenalan objek 

pada citra membutuhkan peningkatan algoritma dalam hal ini 

adalah ekstraksi fitur citra yang tentunya juga berkembang pada 

penerapan video. Video adalah sekumpulan citra yang direkam 

atau diakuisisi selama satu satuan waktu tetentu. Dalam 

penelitian ini, ekstraksi fitur dilakukan menggunakan Local 

Weighting Pattern. Sebagai objek penelitian digunakan data 

video. Hasil analisa berdasarkan percobaan ekstraksi fitur yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu bila selisih antar frame 

lebih dari 0,045 maka terjadi perubahan pada frame, jika kurang 

dari sama dengan 0,045 maka sebaliknya. 

 
Kata Kunci − Ekstraksi Fitur, Fitur Dinamis, HSV, Local 

Weighting Pattern, Frame Difference. 

I. PENDAHULUAN 

Pada zaman teknologi ini, pengolahan citra dan video 

digital merupakan bidang ilmu yang cukup diminati. Citra dan 

video digital dapat digunakan dalam berbagai bidang, salah 

satunya adalah bidang industri, hal ini menyebabkan 

perkembangan citra dan video digital dalam dunia teknologi 

berkembang semakin pesat. Citra merupakan media yang 

digunakan untuk menyimpan data visual, sebagai contoh 

gambar dua dimensi yang sering digunakan untuk menyimpan 

suatu kejadian [1], sedangkan video adalah sekumpulan citra 

yang direkam atau diakuisisi selama satu satuan waktu tertentu. 

Citra dalam video lebih dikenal dengan istilah frame atau 

frame citra [2].  

 Ekstraksi fitur merupakan proses pengambilan ciri sebuah 

objek yang dapat menggambarkan karakteristik dari objek 

tersebut [3]. Pada penelitian sebelumnya [4], ekstraksi fitur 

dilakukan menggunakan fitur bentuk, warna, dan tekstur untuk 

mengenali jenis daun. Ekstraksi fitur bentuk yang digunakan 

adalah slimness, form, factor/roundness, narrow factor, rasio 

antar keliling dan diameter, dan rasio antara keliling dan 

panjang serta lebar daun. Fitur warna menggunakan mean, 

skewness, dan kurtosis. Fitur tekstur dianalisis menggunakan 

gliding box lacunarity. 

Pada penelitian ini, frame video yang semula berbentuk 

citra RGB akan dikonversi ke dalam ruang warna HSV. Model 

warna HSV merupakan model warna yang lebih mendekati 

cara visual mata manusia dalam menggambarkan dan 

membedakan sensasi warna [5]. Ekstraksi fitur pada penelitian 

ini menggunakan Local Weighting Pattern (LWP). LWP 

adalah pola yang dibangun berdasarkan bobot lokal piksel yang 

merupakan jumlah dari kode binernya yang dibangun 

berdasarkan semua nilai ambang batas antara piksel tetangga 

ke tengah piksel [6]. Hasil dari ekstraksi fitur setiap frame 

menggunakan LWP kemudian akan dihitung menggunakan 

metode frame difference untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi. Metode frame difference mengidentifikasi objek 

bergerak dengan ambang perbedaan antara dua frame yang 

berdekatan [7]. 

Diharapkan dari protoyype  ciri frame dinamis yang 

dihasilkan mampu membuktikan secara komputasi dasar peran 

metode LWP cukup signifikan dalam hasil ekstraksi yang 

dibuktikan dengan metode koefisien korelasi sebagai penanda 

perbedaan antar frame. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Pada penelitian sebelumnya [5], ekstraksi frame 

menggunakan ruang warna untuk analisis dan pemrosesan 

informasi warna dalam sebuah frame dengan pendekatan 

histogram. Esktraksi key frame adalah teknik penting dalam 

ringkasan video, pencarian, dan penting dilakukan karena 

berhubungan dengan frame tetangganya, dan dapat pula 

digunakan untuk mewakili tindakan dari sebuah kegiatan. Pada 
*) penulis korespondensi: Arief Bramanto. W. P 

Email: ariefbram@gmail.com 
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proses ekstraksi frame video fitur warna dilakukan pendekatan 

histogram dengan ruang warna HCL. Dalam analisis, ini 

dilakukan kuantisasi warna di mana dilakukan dengan cara 

membagi setiap komponen warna dalam rentang jarak tertentu. 

Di mana nilai-nilai presentase, bin warna ini nantinya 

digunakan untuk analisis warna citra dan pencocokan 

kesamaan atau kemiripan warna antara dua citra.  

Gaffar [6] mengungkapkan fitur tekstur menjadi sebuah 

tantangan dibidang computer vision dan pengenalan pola. Hal 

ini disebabkan fitur tekstur memiliki kualitas yang tinggi, salah 

satunya adalah tahan terhadap berbagai penerangan. Dari 

penelitian ini, gambar RGB dikonversi menjadi citra dua 

dimensi dengan menerapkan operator AND fuzzy antara 

komponen R, G, dan B. Kemudian komponen tersebut 

dikonversi menjadi citra tekstur menggunakan Local 

Weighting Pattern (LWP). 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini data video diperoleh dengan 

menggunakan kamera DSLR Canon 6D. Data yang digunakan 

merupakan data video berukuran 120x180 dengan format .avi. 

Alur dari penelitian ini ditunjukkan seperti pada Gbr. 1. 

 
Gbr. 1 Metode Penelitian. 

 

A. Konversi Frame RGB menjadi HSV 

Frame video yang semula berbentuk citra RGB akan 

dikonversi ke dalam ruang warna HSV. Model warna HSV 

merupakan model warna yang lebih mendekati cara visual 

mata manusia dalam menggambarkan dan membedakan 

sensasi warna ditunjukan pada Gbr. 2. Hue (H) dinyatakan 

sebagai sudut posisi warna warna pada sumbu lingkaran 

kerucut, biasanya menggunakan warna merah untuk sumbu 0o. 

Value (V) diukur sepanjang sumbu vertical dari kerucut. Untuk 

nilai V=0 di akhir sumbu adalah hitam dan untuk V=1 di ujung 

sisi lain sumbu adalah putih. Sumbu V terletak di dalam pusat 

dari heksagon full color, di mana sepanjang sumbu ini 

merepresentasikan semua jenis nuansa gray. Saturasi (S) 

menyatakan tingkat saturasi (kandungan cahaya putih) atau 

kemurnian warna yang nilainya berada sepanjang radian dari 

kerucut [5]. 

 
Gbr. 2 Ruang Warna HSV. 

Berikut adalah rumus persamaan yang digunakan untuk 

konversi dari ruang warna RGB ke HSV [5]: 

𝑉 = 𝑀𝑎𝑥 (1) 

𝐻 =

{
 
 

 
 
𝑈𝑛𝑑𝑒𝑓𝑖𝑛𝑒𝑑,        𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝑀𝑖𝑛

(
𝐺−𝐵

𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛
) ∗ 𝐴 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝑅

(
𝐵−𝑅

𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛
+ 2) ∗ 𝐴 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝐺

(
𝑅−𝐺

𝑀𝑎𝑥−𝑀𝑖𝑛
+ 4) ∗ 𝐴 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝐵

 (2) 

𝑆 = {
0              𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀𝑎𝑥 = 𝑀𝑖𝑛
(𝑀𝑎𝑥 − 𝑀𝑖𝑛)𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎

 (3) 

di mana 𝑀𝑎𝑥 = max (𝑅, 𝐺, 𝐵), 𝑀𝑖𝑛 = min(𝑅, 𝐺, 𝐵) dan 𝐴 =
60° bila H dinyatakan dalam derajat. Nilai komponen H dalam 

derajat bervariasi mulai dari −60° hingga 300°. Sedang nilai 

S dan nilai V masing-masing bervariasi dari 0 hingga 255 [5]. 

Hasil konversi citra RGB menjadi citra HSV ditunjukkan 

pada Gbr. 3. 

 

  
(a) Citra RGB (b) Citra HSV 

Gbr. 3 Konversi citra RGB menjadi HSV. 
 

B. Memisahkan Komponen Frame 

Sebuah citra HSV memiliki tiga komponen, yaitu 

komponen H, S, dan V. Dalam penelitian ini, komponen citra 

frame yang telah dikonversi akan dipisah. Komponen H, S, dan 

V pada sebuah citra ditunjukkan pada Gbr. 4. 

 

  
(a) Komponen H (b) Komponen S 
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(c) Komponen V 

Gbr. 4 Komponen H, S, dan V. 
 

C. Transformasi Komponen Frame Tekstur Menggunakan 

LWP 

Komponen frame yang telah dipisah kemudian masing-

masing ditransformasi menjadi komponen frame tekstur 

menggunakan LWP. Ada dua jenis kode LWP, yang positif dan 

negative, direpresentasikan sebagai [6]: 

Kode Positif  

𝑏𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦𝑐𝑜𝑑𝑒(𝑖) = {
1 
0
 𝑖𝑓 𝑃(𝑥𝑐,𝑦𝑐)−𝑃(𝑥𝑖,𝑦𝑖)≥0 

𝑜𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒
 (4) 

Kode Negatif  

𝑏𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦𝑐𝑜𝑑𝑒(𝑖) = {
1 
0
 𝑖𝑓 𝑃(𝑥𝑖,𝑦𝑖)−𝑃(𝑥𝑐,𝑦𝑐)≥0 

𝑜𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒
 (5) 

di mana, 𝑃(𝑥𝑐, 𝑦𝑐), 𝑃(𝑥𝑖𝑦𝑖), dan I adalah masing-masing pusat 

dari piksel, tetangganya, dan rangkaian angka dari kode biner. 

 
(a) Kode Positif 

 
(b) Kode Negatif 

Gbr. 5 Menghitung kode LWP 
Mengacu pada Gbr. 5, kode LWP positif adalah {0 0 0 1 1 

1 0 1} dan kode LWP negatif adalah {1 1 1 0 0 1 1 0}. Pada 

penelitian ini hanya akan menggunakan kode LWP positif. 

Operator LWP adalah jumlah semua angka biner dari kode 

LWP yang dideklarasikan sebagai berikut: 

𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 = ∑ 𝑏𝑖𝑛𝑎𝑟𝑦(𝑐𝑜𝑑𝑒(𝑖))8
𝑖=1  (5) 

𝑃(𝑥𝑐 , 𝑦𝑐)𝑛𝑒𝑤 = 𝑃(𝑥𝑐 , 𝑦𝑐)𝑛𝑒𝑤 ∗ 𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 (6) 

Baris dan kolom gambar perlu diperluas sehingga 

pemrosesan blok dapat dilakuan pada setiap piksel yang ada di 

tepi citra seperti ditunjukan pada Gbr. 6. 

 
Gbr. 6 Baris dan kolom yang diperluas 

Setelah operasi LWP diterapkan, setiap nilai piksel 

dinormalisasi dengan nilai piksel maksimum untuk 

mendapatkan gambar 8-bit menggunakan persamaan: 

𝑃(𝑥, 𝑦)𝑛𝑒𝑤(𝑖) =
𝑃(𝑥,𝑦)𝑜𝑙𝑑(𝑖)

max (𝑃(𝑥,𝑦)𝑜𝑙𝑑)
× 255 (7) 

Komponen yang telah ditransformasi menggunakan LWP 

ditunjukkan pada Gbr. 7. 

 

  
(a) Komponen H Tekstur (b) Komponen S Tekstur 

 
(c) Komponen V Tekstur 

Gbr. 7 Tranformasi komponen 

 

D. Correlation Coefficient 

Pada tahap ini komponen citra yang telah ditekstur lalu 

dihitung kedekatan antar nilai piksel di dalam frame 

menggunakan correlation coefficient untuk mendapatkan ciri 

yang unik. Hasil perhitungan antar komponen adalah berupa 

matrik. Coefficient correlation dilakukan untuk mendapatkan 

ciri dari frame. Misalkan variabelnya adalah X dan Y, berikut 

adalah rumus untuk menghitung coefficient correlation antara 

X dan Y: 

𝑟𝑋𝑌 =
∑ (𝑥1−𝑥̅)(𝑦1−𝑦̅)
𝑛
𝑖=1

√∑ (𝑥1−𝑥̅)
𝑛
𝑖=1

2
.√∑ (𝑦1−𝑦̅)

𝑛
𝑖=1

2
 (8) 

Hasil perhitungan kedekatan antar nilai di dalam frame 

menggunakan correlation coefficient: 

  
(a) Komponen H, S (b) Komponen H, V 
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(c) Komponen S, V 

Gbr. 8 Hasil perhitungan correlation coefficient 
 

E. Modus 

Modus adalah data yang paling sering muncul atau nilai 

data yang frekuensinya paling besar. Pada penelitian ini, ciri 

yang telah didapatkan dari hasil perbandingan antar komponen 

kemudian akan disederhanakan. Modus digunakan untuk 

melakukan seleksi ciri pada matrik hasil perbandingan yang 

paling mewakilkan ciri dari frame. Berikut adalah persamaan 

untuk menghitung modus: 

𝑀𝑂 = 𝐿 + 𝑖
𝑏1

𝑏1+𝑏2
    (9)  

F. Mean 

Mean adalah perbandingan antara jumlah data dengan 

banyaknya data. Hasil modus selanjutnya akan dikompres 

dengan menghitung mean untuk mendapatkan hasil berbentuk 

skalar yang lebih sederhana. Berikut adalah persamaan untuk 

menghitung mean: 

𝑥̅ =
𝑥1+𝑥2+⋯+𝑥𝑛

𝑛
 (10) 

G. Frame Difference 

Frame difference juga dikenal dengan nama temporal 

difference. Metode ini dilakukan dengan menghitung 

perbedaan frame-frame yang ditangkap sesuai dengan urutan 

waktu. Pada tahap ini hasil perbandingan antar komponen 

frame yang telah disederhanakan selanjutnya akan dihitung 

selisih antar frame dengan tujuan untuk menemukan perbedaan 

pada setiap frame. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini data video memiliki durasi selama 6,7 

detik dengan jumlah frame sebanyak 101 frame. Hasil akuisisi 

frame ditunjukkan pada Gbr. 9.   

  
(a) Frame ke 24 (b) Frame ke 42 

Gbr. 9 Hasil akuisisi frame 

Frame video kemudian diekstrak dan dikonversi ke dalam 

ruang warna HSV. Hasil konversi ditunjukkan pada Gbr. 10. 

  
(a) Frame HSV ke 24 (b) Frame HSV ke 42 

Gbr. 10 Konversi frame RGB ke HSV 

Komponen frame lalu dipisah menjadi komponen H, 

komponen S, dan komponen V seperti yang ditunjukkan dalam 

Gbr. 11. 

  
(a) Komponen H Frame 24 (d) Komponen H Frame 42 

  
(b) Komponen S Frame 24 (e) Komponen S Frame 42 

  
(c) Komponen V Frame 24 (f) Komponen V Frame 42 

Gbr. 11 Komponen frame HSV 

Masing-masing komponen selanjutnya ditransformasi 

menjadi komponen frame tekstur menggunakan LWP. Hasil 

transformasi ditunjukkan pada Gbr. 12. 

  
(a) Komponen H LWP Frame 24 (d) Komponen H LWP Frame 42 

  
(b) Komponen S LWP Frame 24 (e) Komponen S LWP Frame 42 

  
(c) Komponen V LWP Frame 24 (f) Komponen V LWP Frame 42 

Gbr. 12 Komponen frame tekstur LWP 
Komponen frame yang telah ditransformasi selanjutnya 

dihitung kedekatan antar  nilai piksel komponen H terhadap 

komonen S di dalam frame menggunakan fungsi correlation 

coefficient. Nilai piksel komponen H terhadap komponen S, 

komponen H terhadap V, dan Komponen S terhadap 

komponen V. Hasil kedekatan antar nilai piksel ditunjukkan 

pada Gbr. 13. 
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(a) Komponen H,S Frame 24 (d) Komponen H,S Frame 42 

  
(b) Komponen H,V Frame 24 (e) Komponen H,V Frame 42 

  
(c) Komponen S,V Frame 24 (f) Komponen S,V Frame 42 

Gbr. 13 Hasil kedekatan antar piksel komponen frame 

Hasil perbandingan antar komponen frame selanjutnya 

disederhanakan. Seleksi ciri dilakukan dengan mencari modus 

dari matrik hasil perbandingan antar komponen kemudian 

kompresi ciri dilakukan dengan menghitung mean dari hasil 

modus. Hasil seleksi ciri dengan mencari modus menggunakan 

persamaan  (9) ditunjukkan pada Tabel I dan hasil kompresi 

ciri dengan menghitung mean menggunakan persamaan (10) 

ditunjukkan pada Tabel II. 
TABEL I 

HASIL SELEKSI MENGGUNAKAN MODUS 

(a) Modus komponen H, S frame 42 

Ciri Frekuensi Peringkat 

7,912 6 11 

… … … 

0,7454 3 20 

… … … 

 
(b) Modus komponen H, V frame 42 

Ciri Frekuensi Peringkat 

7,19212 8 62 

… … … 

3,5768 2 66 

… … … 

 
(c) Modus komponen S, V frame 42 

Ciri Frekuensi Peringkat 

2,00971 102 167 

… … … 

0,07280 7 174 

… … … 

 
TABEL II 

HASIL KOMPRESI CIRI MENGGUNAKAN MEAN 

Frame Mean H,S Mean H,V Mean S,V 

2 0,680649 0,442879 0,991492 

… … … … 

24 0,100153 0,094210 0,954903 

… … … … 

42 0,096686 0,072233 0,946927 

 

Tahap selanjutnya yaitu menghitung fitur frame difference. 

Ciri dari frame ke 1 akan dihitung selisihnya dengan ciri dari 

frame ke 2, lalu ciri frame ke 2 akan dihitung selisihnya dengan 

ciri dari frame ke 3 dan seterusnya. Hasil perhitungan fitur 

frame difference ditunjukkan pada tabel III. 
TABEL III 

FITUR FRAME DIFFERENCE 

Frame 

Difference 

H,S H,V S,V 

2 3 0,003976 0,006362 0 

6 7 0,034519 0,056004 0,006522 

… … … … … 

16 17 0,004257 0,009548 0,007896 

24 25 0,048404 0,009493 0,012436 

… … … … … 

42 43 0,015201 0,018069 0,106973 

71 72 0,058031 0,084937 0,0033195 

 

Berdasarkan tabel III apabila selisih antar frame lebih dari 

0,045 maka terjadi perubahan pada frame, jika kurang dari 

sama dengan 0,045 maka sebaliknya seperti yang ditunjukkan 

pada Gbr. 14. 

  
(a) Frame 6 (b) Frame 7 

  
(c) Frame 24 (d) Frame 25 

  
(c) Frame 16 (d) Frame 17 

  
(e) Frame 42 (f) Frame 43 
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(g) Frame 71 (h) Frame 72 

Gbr. 14 Analisa hasil fitur frame difference 
Dari hasil perhitungan fitur frame difference kemudian 

dapat dibuatkan table probabilistik analisa hasil seperti yang 

ditunjukkan pada table IV. 
TABEL IV 

PROBABILISTIK ANALISA HASIL 

Ambang H,S H,V S,V 

> 0,045 31 31 15 

<= 0,045 69 69 85 
 

Tabel IV menunjukkan sebanyak 31 frame pada komponen 

H,S dan H,V, serta sebanyak 15 frame pada komponen S,V 

yang bernilai > 0,045. Terdapat 69 frame pada komponen H,S 

dan H,V serta 85 frame pada komponen S,V yang bernilai <= 

0,045.  

Pada hasil yang merujuk pada table III dapat dilihat bahwa 

pada beberapa frame hanya satu komponen yang bernilai > 

0,045 dan beberapa frame lainnya  memiliki dua komponen 

yang bernilai > 0,045.  

Kemudian menjumlahkan banyaknya komponen yang 

bernilai lebih dari 0,045 untuk menguji tingkat dominan fitur 

dinamis. Berdasarkan hasil tersebut berikut syarat yang 

digunakan untuk menguji tingkat dinamis berdasarkan hasil 

analisa:  

1. Jika jumlah komponen frame yang bernilai lebih dari 

0,045 > 1, maka dinyatakan, DINAMIS 

2. Jika jumlah komponen frame yang bernilai lebih dari 

0,045 <= 1, maka dinyatakan, TIDAK DINAMIS 

TABEL V 

SYARAT KEPUTUSAN HASIL ANALISA 

Frame 

Differe

nce 

H,S H,V S,V 
Juml

ah 
Keputusan 

2 3 <= 

0,045 

<= 

0,045 

<= 

0,045 

0 TIDAK 

DINAMIS 

6 7 <= 

0,045 

> 

0,045 

<= 

0,045 

1 TIDAK 

DINAMIS 

… … … … … … … 

16 17 <= 

0,045 

<= 

0,045 

<= 

0,045 

0 TIDAK 

DINAMIS 

24 25 > 

0,045 

<= 

0,045 

<= 

0,045 

1 TIDAK 

DINAMIS 

… … … … …  … 

42 43 <=0,0

45 

<=0,0

45 

>0,04

5 

1 TIDAK 

DINAMIS 

71 72 >0,04

5 

>0,04

5 

<=0,0

45 

2 DINAMIS 

 

Frame difference diuji secara sequential atau berurutan. 

Sehingga dapat dijelaskan apabila terjadi keputusan 

DINAMIS, maka antar frame yang berurutan mengalami 

perubahan nilai pixel yang signifikan. Sebaliknya keputusan 

TIDAK DINAMIS menunjukan tidak adanya perbedaan 

signifikan dari tiap frame yang berurutan. 

V. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, ruang warna HSV digunakan sebagai 

atribut pencarian ciri dengan melakukan perbandingan antar 

komponen frame, yaitu komponen H terhadap S, H terhadap V, 

dan S terhadap V. Berdasarkan hasil percobaan, masing-

masing hasil perbandingan menghasilkan ciri yang unik. LWP 

digunakan sebagai bagian dari tahap ekstraksi fitur pada 

penelitian ini dengan membangun komponen frame tekstur. 

Komponen frame tekstur ini kemudian dibandingkan 

menggunakan koefisien korelasi. Dari hasil percobaan, 

perbandingan antar komponen frame tekstur menghasilkan 

suatu ciri baru. Hasil perhitungan frame difference 

menunjukkan bila selisihnya lebih dari 0,045 maka terjadi 

perubahan pada frame, jika kurang dari sama dengan 0,045 

maka sebaliknya. Dari total 100 frame difference, berdasarkan 

syarat keputusan dinamis, sebanyak 19 frame yang dinyatakan 

dinamis dan 81 frame lainnya dinyatakan tidak dinamis. 

Pengembangan dari penelitian ini dapat diarahkan pada 

bidang keamanan data, yaitu dengan memanfaatkan frame 

yang tidak dinamis untuk bisa dijadikan tempat penyisipan data 

rahasia. 
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Abstrak  Credit scoring in financial institutions/banks is very 

important in determining whether it is feasible or not to receive 

borrowed funds. Therefore, credit scoring is the most important part 
of the company and has a great impact on the company's profits. 

Therefore, there are very strict regulations in the credit scoring 

process. This credit evaluation uses customer data collected by 

filling out forms, customer financial history data, and various other 
data sources. The Optimal Binning Algorithm is an industry-

standard method used by data scientists to build credit scoring 

models. However, data scientists need to analyze each variable or 

feature individually to understand how the pattern of each variable 
affects the goal. When there are hundreds or even thousands of 

variables, it will take a lot of time, From a business perspective, it 

usually requires a solution that is as fast and effective as possible. To 

solve this problem, we propose the implementation of evolutionary 
algorithms to find the best solution of variable value constraints to 

form optimal binning. Genetic algorithms as a branch of adaptive 

evolutionary algorithms commonly used to solve value searches in 

optimization problems.  Through this research, genetic algorithms 
can solve the problem of determining the limitations in the formation 

of optimal binning ariables very well.  The results of the comparison 

between the classifier methods provide evidence that Logistic 

Regression can consistently have stable performance. In addition, it 

can maintain the performance of the predictive model despite 

changes in trends in the test data, while other methods get a 

decrease in performance results. In the Logistics Regression t test 

data, he received an AUC of 0.71. 

Kata Kunci  Credit Scoring, Optimal Binning, Genetic Algorithm, 

Data Scientist. 

 

Abstrak- Credit scoring di lembaga keuangan/bank sangat penting 
dalam menentukan apakah layak atau tidak menerima dana 

pinjaman. Oleh karena itu, credit scoring merupakan bagian 

terpenting dari perusahaan dan berdampak besar terhadap 

keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, ada peraturan yang sangat 
ketat dalam proses credit scoring. Evaluasi kredit ini menggunakan 

data nasabah yang dikumpulkan dengan mengisi formulir, data 

riwayat keuangan nasabah, dan berbagai sumber data lainnya. 

Algoritma Binning Optimal adalah metode standar industri yang 
digunakan oleh ilmuwan data untuk membangun model penilaian 

kredit. Namun, ilmuwan data perlu menganalisis setiap variabel atau 

fitur secara individual untuk memahami bagaimana pola setiap 

variabel mempengaruhi tujuan. Ketika ada ratusan bahkan ribuan 
variabel, itu akan memakan banyak waktu, Dari perspektif bisnis, 

biasanya membutuhkan solusi yang secepat dan seefektif mungkin. 

Untuk mengatasi masalah ini, kami mengusulkan implementasi 
algoritma evolusioner untuk menemukan solusi terbaik dari kendala 

nilai variabel untuk membentuk binning yang optimal. Algoritma 

genetika sebagai cabang dari algoritma evolusi adaptif yang biasa 

digunakan untuk memecahkan pencarian nilai dalam masalah 
optimasi.  Melalui penelitian ini, Algoritma Genetika dapat 

memecahkan masalah dalam menentukan keterbatasan dalam 

pembentukan binning variables yang optimal dengan sangat baik.  

Hasil perbandingan antara  metode pengklasifikasi memberikan 

bukti bahwa Regresi Logistik dapat secara konsisten memiliki 

kinerja yang stabil. Selain itu, dapat mempertahankan kinerja model 

prediksi meskipun ada perubahan tren dalam  data pengujian, 

sementara metode lain mendapatkan penurunan hasil kinerja. Dalam  
data test Regression Logistik, ia menerima AUC sebesar 0,71. 

 

Kata Kunci  Kredit Skoring, Optimal Binning, Genetic Algorithm, 

Data Scientist. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Penilaian kredit atau credit scoring adalah sistem 

atau cara yang dipakai oleh suatu lembaga 

pembiayaan/bank dalam menentukan penilaian layak atau 

tidaknya debitur dalam menerima pinjaman. Penilaian 

kredit ini berdasarkan beberapa data baik dari aplikasi 

nasabah maupun data histori finansial. Histori data ini 

berisi informasi tentang pinjaman dan pembayaran 

pinjaman sebelumnya sehingga data ini cukup 

berpengaruh terhadap credit scoring model. Ketika ada 

kesalahan dalam membuat model dan mengakibatkan 

prediksi yang tidak tepat ini berpotensi besar terjadi 

kerugian dalam perusahaan, sehingga credit scoring 

adalah bagian paling penting dalam perusahaan 

finansial.  

Pengolahan data menggunakan Optimal Binning 

cukup populer digunakan di industri, pendekatan ini 

bertujuan untuk mengurangi noise atau outlier pada suatu 

data [1]. Optimal Binning adalah proses kategorisasi 

untuk merubah variabel kontinu menjadi kelompok atau 

bins. Setelah terbentuk bins dapat menghitung 

information value (IV) yang dijadikan metrik untuk 

melihat seberapa pengaruh variabel terhadap target[2]. 

Target atau label permasalahan ini ada dua kelas “Good” 
*) penulis korespondensi: Rahmat Rian Hidayat 
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dan “Bad” yang diambil berdasarkan non performing 

loan (NPL) yaitu pembayaran lewat dari 90 hari setelah 

tagihan. Optimal Binning sangat diandalkan dalam 

industri karena mudah menjelaskan bagaimana pengaruh 

setiap variabel terhadap hasil skor kredit debitur kepada 

upper management ataupun regulasi. Selain itu menurut 

[3] pendekatan ini dapat menjaga potensi pola dan 

distribusi variabel sehingga classifier dapat memprediksi 

dengan baik pada waktu depan. 

 

Peningkatan yang sangat pesat dalam financial 

technology (Fintech) di Indonesia mendorong 

perkembangan credit scoring model juga, terlebih dalam 

eksplorasi data baru. Berdasarkan hal tersebut potensi 

data baru untuk membangun credit scoring akan sangat 

besar. Akan tetapi seorang data scientist atau risk scoring 

akan memerlukan waktu lama untuk mengeksplorasi tiap 

variabel untuk melihat bagaimana pengaruh terhadap 

target juga batasan paling terbaik dalam pengelompokan 

menggunakan Optimal Binning, terlebih ketika terdapat 

IIratusan hingga ribuan variabel.  

Penelitian ini akan menggunakan publik dataset 

Fintech Indonesia. Data ini akan digunakan untuk 

simulasi pencarian variabel terbaik Optimal Binning 

menggunakan GAs. Hasil Automatic Optimal Binning 

akan dibandingkan dengan hasil manual untuk melihat 

apakah penggunaan GAs memberikan solusi mendekati 

hasil manual atau bahkan lebih baik. Metode classifier 

akan menggunakan Logistics Regression yang 

merupakan metode standar industri karena semua hal 

dapat dijelaskan dengan mudah dan setiap variabel yang 

digunakan dapat dikontrol [4]. Selain itu, juga akan 

membandingkan dengan metode classifier lain seperti 

Random Forest [5], K-Nearest Neighbors [6], Xgboost  

[7], Naïve Bayes [8], Support Vector Machine  [9], 

Classification and Regression Tree [10], Area Under 

Curve (AUC) adalah metrik yang digunakan untuk 

membandingkan hasil prediksi dari tiap metode 

classifier.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan 

mengusulkan penerapan algoritma genetika untuk 

mencari solusi terbaik untuk membentuk binning 

variabel terbaik dalam hal kredit skoring dengan judul” 

Optimasi Optimal Binning Menggunakan Algoritma 

Genetika untuk Penilaian Kredit”. Penelitian ini hanya 

berfokus pada variabel numerik karena memiliki trend 

secara keseluruhan, sedangkan variabel kategoris masih 

memerlukan wawasan atau pengetahuan yang mendetail 

tentang variabel tersebut. 

 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian [11] tentang penggunaan data mobile 

device dan social network untuk membagun model credit 

scoring. Selain itu, credit scoring telah sukses dibangun 

menggunakan data social media [8]. 

Pencarian solusi terbaik dalam pembentukan 

variabel Optimal Binning ini merupakan permasalahan 

multi-objective, yaitu mencari batasan terbaik 

berdasarkan beberapa kriteria dan terdapat metrik jelas 

untuk mengukur hasil terbaik. Genetics Algorithm (GAs) 

adalah salah satu metode paling populer dalam bidang 

pencarian solusi, GAs dapat diimplementasikan dalam 

banyak area baik itu penjadwalan, pengiriman, logistics, 

dan banyak industri. Dibandingkan metode lainnya GAs 

dapat mencari solusi yang sifatnya lebih global sehingga 

dalam jarak data yang panjang GAs jauh lebih unggul 

[12].  Pada bidang finansial GAs telah diterapkan dalam 

berbagai kasus. Penelitian [13] GAs dapat memberikan 

solusi terbaik dalam pemilihan variabel yang digunakan 

untuk membangun model credit scoring menggunakan 

Neural Network. Selain itu, GAs juga memberikan solusi 

pencarian lebih cepat dan paling optimum dalam 

membentuk struktur parameter Neural Network [14]. 

Sehingga pada penelitian ini akan fokus dalam 

implementasi GAs dalam membentuk variabel Optimal 

Binning dan penelitian difokuskan pada tipe variabel 

numerik karena memiliki makna nilai yang sama tanpa 

harus tau insight lebih seperti tipe data kategori.  

III. METODE PENELITIAN 

A. Keterangan Gambar 

Tahapan penelitian yang digunakan penulis dalam riset ini 

yaitu  

Mulai 

Identifikasi 

Masalah

Studi 

Literatur

Menentukan 

sumber data 

dan Variabel

Menentukan  

& 

Penyusunan 

Hipotesa

Pengumpulan 

Data

Analisis Data

Hasil & 

Rekomendasi
Selesai

Pembuatan 

Laporan 

Laporan 

Riset
 

 

Gbr. 1. Tahapan penelitian 

 

B. Keterangan Tabel 

 

Langkah 1:  Identifikasi masalah yaitu Untuk melakukan 

identifikasi masalah dilakukan interview, observasi 

kepada tim data scientist yang mengelola data skoring 

pada salah satu perbankan.  

Langkah 2: Studi Literatur yaitu Mempelajari konsep, 

metode, teknik, maupun informasi dari berbagai sumber 

seperti internet, buku, jurnal, artikel ilmiah, ataupun 

referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Langkah 3: Menentukan Sumber data & Variabel 
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Pada tahap ini menentukan sumber data skoring 

dengan menggunakan real dataset dan untuk simulasi 

penelitian dari salah satu fintech di Indonesia yaitu 

DOI:10.17632/bsgrrzxsnp.1 

Langkah 4: Menentukan & Penyusunan Hipotesis 

Pada tahap ini menentukan hipotesis yang mana 

Hipotesa awal menggunakan genetic algorithms akan 

membuat pembentukan optimal binning akan lebih cepat 

dan hasilnya maksimal 

Langkah 5: Pengumpulan Data 

Untuk mengkategorikan data dibutuhkan berbagai 

macam tipe data yang dapat digunakan dalam 

pengolahan data untuk menghasilkan sebuah model 

yang digunakan untuk acuan pada tools yang digunakan.  

Langkah 6: Analisis Data 

Pada tahap ini di lakukan analisa data yang di dapat 

dengan menggunakan algoritma binning optimal dan 

Genetika.  

Langkah 7: Hasil & Rekomendasi 

Hasil dari penelitian ini adalah model dari 

penggunaan algoritma Optimal Binning dan Genetika 

yang nantinya dapat memberikan rekomendasi untuk 

memberikan solusi dalam menentukan data skoring 

yang tepat dan efisien.  

Langkah 8: Pembuatan Laporan Riset 

Langkah terakhir dari riset ini adalah membuat 

laporan riset. Laporan ini berisi hal – hal yang 

dikerjakan selama riset dan hasil yang didapatkan pada 

saat melakukan riset. Dalam penulisannya, format yang 

digunakan adalah berdasarkan format yang telah 

diterapkan oleh Pusat Penelitian Universitas Mercu 

Buana. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan pembahasan ini melakukan analisa Data yang 

mana secara tahapan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr. 2 : Tahapan Analisa Data 

 

 

Pertama data preprocessing, yaitu membahas pendekatan 

yang digunakan untuk memproses data sebelum masuk 

tahapan feature engineering. Kedua implementasi GAs dalam 

melakukan optimasi pembentukan variabel optimal binning, 

didalamnya akan dibahas lebih detail untuk setiap proses 

dalam GAs. Ketiga terkait pengujian parameter GAs sehingga 

mendapatkan metode GAs dengan parameter terbaik dalam 

membentuk variabel optimal binning. Keempat membangun 

model credit scoring menggunakan variabel optimal binning 

dari hasil GAs. Terakhir membahas dan analisa terkait hasil 

evaluasi performa untuk setiap model credit scoring. 

 

3.1 Data Preprocessing 

 Penelitian ini menggunakan ril dataset salah fintech 

di Indonesia, dimana data dapat diakses di 

DOI:10.17632/bsgrrzxsnp.1. 

 

Tabel 3.1. Informasi Dataset 

 

 

 

Sebelum masuk ke dalam proses pemodelan pertama adalah 

membagi data menjadi 3 bagian train, validation, dan test. 

 

 
Gbr. 3. Pembagian Data Sampel 

 

Masing-masing sampel memiliki fungsi yang penting dalam 

proses membangun model credit scoring. Sampel train 

digunakan untuk melatih model agar dapat memprediksi 

dengan baik dan presisi. Selanjutnya model akan divalidasi 

apakah model dapat bekerja dengan baik menggunakan 

Total data 82.492 

Timeframe Januari.2019 - April.2020 

Total Variabel Numerik 356 

Total Variabel Kategori 38 

Definisi Bad NPL 

Persentase Bad 19.5 % 

Data 

Processing 

Implementasi 

Genetics 

Algorithm 

 

Evaluasi 

Parameter 

GAs 

Membangun 

Model Credit 

Scoring 

 Perbandingan 

Performa Model 

Prediksi 
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sampel validation. Kedua sampel diambil dalam waktu yang 

sama, sedangkan sampel test merupakan sampel yang diambil 

diluar timeframe sampel test maupun validation yang mana 

sampel test digunakan untuk simulasikan bahwa model credit 

scoring dapat bekerja dengan baik diwaktu yang akan datang.   

 

 
 

Gbr 4. Maturity Dataset 

Data mulai Januari 2020 sampai April 2020 akan digunakan 

sebagai data test. Sedangkan data tahun 2019 akan digunakan 

sebagai data modeling yang masing-masing diacak dengan 

proporsi 80 dan 20 persen untuk data train dan test. 

 

Sebelum memasukan variabel pada proses optimal binning, 

perlu memastikan bahwa variabel-variabel tersebut cukup 

berkualitas. Ada beberapa penyaringan secara statistik untuk 

memastikan variabel yang tidak berkualitas telah dihapus, 

antara lain:  

1. Menghapus variabel yang kosong semua atau yang 

nilainya sama semua, hal ini pasti tidak akan 

memiliki pengaruh apapun terhadap pemodelan.  

Dari 356 variabel terdapat 69 variabel nilai kosong 

semua dan 6 variabel nilainya sama semua. Sehingga 

terdapat 281 variabel yang dapat lanjut proses. 

2. Menghitung summary statistik dari 281 variabel, 

dimana summary statistik ini akan digunakan 

mengetahui secara general bagaimana karakter tiap 

variabel. Informasi tersebut dapat mengetahui 

beberapa hal seperti tipe data, total data kosong, nilai 

paling sering muncul atau mode, total mode, dan 

juga persentase data kosong, nilai mode, dan 

persentase nilai diluar kosong dan mode. Informasi 

ini akan digunakan untuk filter variabel-variabel 

yang dirasa tidak akan berpengaruh besar terhadap 

pembentukan model, antara lain: 

● Variabel yang memiliki persentase kosong 

lebih dari 45%. 

● Variabel yang memiliki persentase mode 

lebih dari 90%.  

Filter ini membuat 124 variabel dihapus karena tidak 

akan berpengaruh besar terhadap modeling. 

Dari proses ini memberikan hasil 158 variabel yang cukup 

berkualitas untuk masuk dalam proses pemodelan. 

3.2 Implementasi Genetics Algorithm 

Pada bagian ini telah selesai melakukan 

implementasi GAs untuk melakukan optimasi pada 

pembentukan variabel optimal binning. Sebelum membahas 

GAs pertama akan membahas bagaimana optimal binning 

bekerja dalam merubah sebuah variabel numerik menjadi 

variabel yang memiliki kelompok nilai. Gambar 7 

menunjukan hasil variabel optimal binning pada Numeric.1 

dengan cut-point 20, 40, 50, dan 70. 

 
 

Gbr 5. Variabel Optimal Binning Numeric.1 

 

Hasil itu terbentuk 5 kelompok nilai yang mana linier 

menurun bad-rate nya untuk nilai semakin besar. Selain itu, 

variabel memiliki IV sebesar 0.119 yang artinya sangat bagus 

untuk pemodelan. Ada banyak potensi dalam membentuk 

optimal binning mulai jumlah kelompok nilainya dan juga 

cut-point yang digunakan. Intinya membentuk variabel yang 

pola kreditinya terlihat jelas dan memudahkan model untuk 

memprediksi. Pada Numeric.1 terlihat semakin kecil nilainya 

maka semakin besar potensi untuk NPL. Hal lain yang perlu 

diperhatikan adalah batas bawah distribusi pada tiap bin yaitu 

5% (Siddiqi, 2006).  

GAs diimplementasikan untuk mencari cut-point terbaik 

untuk menghasilkan variabel optimal binning. Pada penelitian 

ini akan dibatasi jumlah cut-point mulai dari 1 sampai 10, 

artinya akan ada potensi kelompok mulai dari 2 sampai 11 

kelompok. 

 

3.2.1 Initialization chromosome 

 

 

 

 

 

 

 

Initialization chromosome 

While (stop condition){ 

       // reproduction step  

      Crossover using one cut 
point  
      Mutation using one cut point 
      Calculate Fitness 

      Selection using roulette 
wheel 
} 
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Gbr 6. Prosedur GAs 

 

Selain GAs memiliki beberapa tahapan, juga terdapat 

parameter yang digunakan untuk melakukan kontrol pada 

setiap tahapnya, antara lain: 

● Population size adalah total solusi yang akan 

digunakan.   

● Generation adalah nilai perulangan yang digunakan 

untuk kondisi GAs berhenti. 

● PC adalah nilai untuk koefisien yang digunakan 

untuk mengatur jumlah child dalam tahapan 

crossover. 

● MC adalah nilai untuk koefisien yang digunakan 

untuk mengatur jumlah child dalam tahapan 

mutation. 

 
 

Gbr 7. Chromosome GAs 

 

Chromosome ini akan menggunakan binary chromosome 

dalam proses GAs, hal ini digunakan agar proses pencarian 

solusi lebih luas dibandingkan menggunakan real number 

pada proses reproduksi GAs.  

 

3.2.2 Reproduksi 

 Reproduksi adalah tahapan untuk memproduksi 

child dari kombinasi 2 chromosome ataupun dari 1 

chromosome. Proses ini adalah bagian penting dalam proses 

GAs dalam mencari potensi solusi yang lebih baik ataupun 

mencari child yang akan menghasilkan child baru yang lebih 

baik. Penelitian terdapat tipe chromosome yang berbeda-beda 

sehingga proses reproduksi hanya untuk satu tipe 

chromosome. Proses menghasilkan child chromosome tipe 1 

hanya bisa dilakukan dari kombinasi chromosome tipe 1 saja, 

tidak dapat dilakukan kombinasi dengan tipe yang berbeda. 

Terdapat 2 tahapan yaitu crossover dan mutation. Crossover 

merupakan proses menghasilkan child dengan kombinasi 2 

chromosome parent yang berbeda. Sedangkan mutation 

menghasilkan child dari satu chromosome parent. Masing-

masing memiliki fokus dalam proses pencarian solusi, 

crossover lebih mencari solusi secara global dan mutation 

lebih fokus ke pencarian lokal area. Jumlah child yang 

dihasilkan akan sangat tergantung dengan nilai pc dan mc. 

Misalkan jumlah populasi sebesar 10, pc 0.4, dan mc 0.2. 

Maka jumlah child yang diproduksi pada crossover dan 

mutation masing-masing 8 dan 2 untuk setiap tipe 

chromosome.  

● Proses crossover 

Katakan terdapat 10 chromosome tipe 1 dan 

diperlukan 8 child pada tahap ini. Pertama akan 

dibangkitakan secara acak 2 chromosome, misalkan 

memiliki nilai 20 dan 55. Terbentuk binary 

chromosome sebagai berikut.  

P1  1 1 1 1 0  

P2  1 1 0 1 1 1 

 

Metode yang digunakan adalah one cut point 

sehingga diperlukan 1 nilai secara acak antara 1 

sampai 6 (total digit pada chromosome) yang 

digunakan untuk memproduksi child. Katakan 4, 

maka dapat membentuk child dari kombinasi parent 

pertama mulai dari digit 1 sampai cut-point yaitu 4 

dan parent kedua dari digit 5 sampai terakhir.  

 
Begitu juga akan membentuk child kedua dari 

kombinasi parent 2 dan parent 1, sebagai berikut.  

 
Sehingga dari proses ini didapat 2 child masing-

masing memiliki nilai 63 dan 26. Proses akan 

diulangi mulai dari pemilihan secara acak 

chromosome sampai terpenuhi total child yang 

dibutuhkan.  

Tahapan ini juga akan berlaku untuk tipe 

chromosome lain, dimana akan diproses setiap 

digitnya. Juga, dilakukan pengurutan nilai ulang 

pada chromosome lebih dari 1 untuk memastikan 

solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dari 

optimal binning.  

● Proses mutation 

Proses mutation ini diperlukan 2 child. Pertama akan 

dibangkitakan secara acak 1 chromosome, misalkan 

memiliki nilai 43. Terbentuk binary chromosome 

sebagai berikut. 

 
Pilih secara acak 1 angka mulai dari 1 sampai 6 

(maksimal digit pada chromosome). Misalkan 4, 

maka merubah digit ke 4 menjadi kebalikannya jika 

1 rubah ke 0 dan sebaliknya.   

 
Sehingga terbentuk child dengan nilai 47. Proses 

akan diulangi mulai dari pemilihan secara acak 

chromosome sampai terpenuhi total child yang 

dibutuhkan. Tahapan ini juga akan berlaku untuk 
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tipe chromosome lain, dimana akan diproses setiap 

digitnya. Juga, dilakukan pengurutan nilai ulang 

pada chromosome lebih dari 1 untuk memastikan 

solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dari 

optimal binning.  

Crossover memproses kombinasi chromosome 20 dan 55 

menghasilkan child dengan nilai cukup jauh yaitu  63 dan 26. 

Sedangkan mutation menggunakan parent dengan nilai 43 

menghasilkan child yang nilainya tidak terlalu jauh yaitu 47. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa crossover lebih fokus pada 

pencarian global dan mutation lebih ke lokal. Kesimpulannya 

proses reproduksi ini menyeimbangkan proses pencarian 

global dan lokal untuk mencari solusi terbaik. 

 

3.2.3 Fitness 

Tahapan ini berfokus pada proses menghitung seberapa bagus 

chromosome yang dihasilkan baik dari parent maupun child. 

 

Fitness = Fit - Cost  

 

3.2.4 Selection 

 

Setelah didapatkan child maka akan ada chromosome yang 

jumlahnya lebih dari populasi. Sehingga akan diseleksi 

sebanyak populasi dikali 10 untuk semua tipe chromosome. 

 

Menggunakan probabilitas kumulatif akan terbentuk sebuah 

roulette wheel yang akan digunakan untuk melakukan seleksi 

chromosome 

 
Gbr 8. Probabilitas Chromosome Terpilih (Mahmudy, 2013) 

 

 

Hasil chromosome yang terseleksi akan berulang mulai dari 

reproduksi dan seterusnya sampai kondisi berhenti yaitu 

ketika perulangan sebanyak total generation. Di Akhir GAs 

akan memberikan solusi terbaik dari prosesnya. 

Menggunakan parameter GAs berikut: 

● Population size: 10 

● Generation: 5 

● PC: 0.4 

● MC: 0.2 

● Chromosome type: All 

pada variabel Numeric.1 dihasilkan solusi cut-point optimal 

binning 9, 20, 38, dan 54. 

 
 

Gbr 9. Hasil Optimal Binning Numeric.1 

 

3.3 Evaluasi Parameter Gas 

Pada tahapan ini membahas lebih detail terkait 

evaluasi parameter pada GAs yang mana ini digunakan untuk 

mengetahui nilai parameter paling optimal dalam GAs. GAs 

termasuk dalam algoritma stokastik artinya terdapat beberapa 

variabel yang dibangkitkan secara acak. Oleh sebab itu, 

pengujian dilakukan sebanyak lima kali agar hasil yang 

didapatkan merupakan hasil rata-rata yang digunakan untuk 

mengambil parameter terbaik. Terdapat 4 parameter GAs 

yang dilakukan pengujian antar lain: 

● Population Size: jumlah populasi yang digunakan dalam 

pencarian solusi. 

● Generation: jumlah iterasi yang digunakan untuk 

pencarian solusi. 

● pc: variabel kontrol dalam menentukan jumlah child 

ketika proses crossover direproduksi. 

● mc: variabel kontrol dalam menentukan jumlah child 

ketika proses mutation direproduksi. 

Pengujian dilakukan sebanyak lima kali dan diambil nilai 

rata-rata dari kelima hasil pengujian yang ditunjuk pada 

gambar berikut. 

 

 
Gbr 10. Hasil Pengujian Population Size 
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Pada nilai population size 40 sudah mengalami konvergensi 

dini sehingga pada jumlah yang lebih besar tidak terjadi 

peningkatan nilai average fitness yang cukup signifikan. 

Evaluasi ini memberikan bukti bahwa nilai 40 adalah nilai  

paling optimal untuk population size.  

Setelah mendapatkan nilai population size, maka akan 

digunakan untuk pengujian selanjutnya yaitu generation 

 
Gbr 11. Hasil Pengujian Generation 

Average fitness terlihat tidak ada perubahan signifikan artinya 

dengan jumlah solusi awal yang cukup banyak tidak 

diperlukan iterasi yang banyak sudah dapat mencapai solusi 

mendekati optimum. Selain itu, pada jumlah iterasi mulai 25 

sampai 50 terlihat terjadi tren penurunan pada maximum 

fitness artinya pencarian solusi terjebak pada permasalahan 

pencarian lokal area. Sehingga nilai 5 keluar sebagai paling 

optimal yang digunakan untuk generation. Karena nilai iterasi 

cukup kecil ini akan membuat proses pencarian solusi jauh 

lebih cepat.  

Evaluasi telah memberikan keluaran nilai parameter paling 

optimal untuk population size dan generation masing-masing 

40 dan 5. Proses selanjutnya adalah melakukan pengujian 

pada nilai kontrol GAs yaitu pc dan mc 

 

 
 

Gbr 13. Hasil Pengujian PC 

Nilai 0.4 memberikan hasil average Fitness tertinggi 

dibandingkan dengan nilai pc lainnya, artinya proses 

crossover memproduksi child sebesar 40% dari parent 

merupakan nilai terbaik untuk mendapatkan solusi yang 

optimal. Evaluasi terakhir adalah melakukan pengujian nilai 

kontrol pada mc menggunakan parameter GAs terbaik yang 

telah didapatkan yaitu population size 40, generation 5, dan 

pc sebesar 0.4. 

 

 
 

Gbr 12. Hasil Pengujian MC 

Hasil evaluasi menunjukan nilai 0.3 keluar sebagai average 

Fitness terbesar dibandingkan nilai lainnya. Artinya, 30% 

produksi child dari parent pada proses mutation merupakan 

jalan terbaik untuk mendapatkan solusi paling optimum. 

Hasil evaluasi ini telah mendapatkan nilai parameter terbaik 

dari GAs untuk pencarian solusi pada Optimal Binning 

variabel untuk membentuk credit scoring yang ditunjukan 

pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2. Parameter terbaik GAs 

Parameter Nilai 

Population Size 40 

Generation 5 

pc 0.4 

mc 0.3 

 

Sehingga hasil pembentukan Optimal Binning menggunakan 

GAs dengan parameter terbaik yang telah dilakukan 

pengujian sebelumnya. 
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Gbr 14. Hasil Optimal Binning variabel Numeric.1 

 

 

4. Membangun Model Credit Scoring 

 Setelah mendapatkan parameter terbaik selanjutnya 

adalah mencari solusi terbaik dari batasan pembentukan 

Optimal Binning menggunakan GAs untuk keseluruhan 

variabel.  

Tahap classification akan diujikan menggunakan beberapa 

metode juga optimasi variabel terbaik antara lain Logistics 

Regression [4], Random Forest [5], K-Nearest Neighbors [6], 

Xgboost [7], Naïve Bayes [8], Support Vector Machine [9], 

Classification and Regression Tree [10]. 

 

 
Gbr 15. Hasil Pemodelan Logistics Regression 

 

 

Dimana 32 variabel yang digunakan dalam model Logistics 

Regression setelah dilakukan proses seleksi menggunakan 

Stepwise. 

 
Gbr 16. Hasil Pemodelan Random Forest 

 

Random Forest dilakukan resampling sebanyak 5 kali untuk 

mendapatkan hasil model paling baik. Variabel yang 

digunakan sebanyak 32 untuk mengklasifikasi 2 kelas. 

 

Berikut ini pemodelan menggunakan K-Nearest Neighbors.  

 

 
Gbr 17. Hasil Pemodelan K-Nearest Neighbors 

 

KNN melakukan klasifikasi dengan melihat kelas terbanyak 

dari titik disekitar data. Hasil pengujian menunjukkan KNN 

dapat bekerja dengan optimal ketika menggunakan 32 

variabel yang masuk dalam proses modeling 

 

Beikut ini pemodelan menggunakan Xgboost.  

 
Gbr 18. Hasil Pemodelan Xgboost 

 

untuk mendapatkan hasil paling optimal baik pada data train 

maupun validation beberapa kali pengujian baik iterasi 

maupun variabel yang digunakan.   

 

Berikut ini Metode klasifikasi yang melihat berdasarkan 

probabilitas data menggunakan Naïve Baye. 

 
Gbr 19. Hasil Pemodelan Naïve Bayes 
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Model dilakukan bootstrapped sebanyak 25 kali juga 

dilakukan tuning parameter untuk dapatkan hasil paling 

maksimal dari Naïve Bayes. 

 

Berikut ini merupakan hasil pemodelan SVM.  

 
Gbr 20. Hasil Pemodelan Support Vector Machine 

 

Berikut ini Metode classifier terakhir adalah Classification 

and Regression Trees yaitu metode regression menggunakan 

konsep dasar dari tree, 

 

 
 

Gbr 21. Hasil Pemodelan Classification and Regression Trees 

 

Setelah dilakukan pembangunan model, akan dilakukan 

pengujian performa dari masing-masing model baik dari 

sampel data train, validation, dan test. Dilakukan pengujian 

dengan melakukan perbandingan.  

 

5   Perbandingan Performa Model Prediksi 

Performa model dilihat dari hasil AUC, untuk melihat 

seberapa presisi model classifier melakukan prediksi baik 

untuk kelas peminjam good maupun bad. 

 

Berikut ini Tabel dari perbandingan dari performa model 

prediksi.  

 

Tabel 3.3. Perbandingan performa model Prediksi 

 
 

 

 
Gbr 22. Performa Model Prediksi 

 

Hasil evaluasi dapat kita ketahui beberapa hal, pertama pada 

train sampel Xgboost memberikan hasil AUC tertinggi yaitu 

0.81. Di Bawahnya ada Logistics Regression dengan AUC 

sebesar 0.78. Akan tetapi jika kita lihat hasil sampel 

validation juga maka terlihat penurunan performa model. 

Xgboost mengalami penurunan cukup signifikan sampai di 

angka 0.71. Sedangkan Logistics Regression memiliki 

performa yang sama dengan data validation artinya model 

berkerja dengan sangat. Pada metode lain tidak terjadi 

penurunan AUC, hanya KNN saja yang terjadi penurunan 

tetapi nilai sangat kecil. Artinya metode-metode yang 

memiliki performa stabil pada train dan validation sudah 

mencapai model mendekati optimal dan tidak terjadi 

overfiting maupung underfitting.  

 Data test adalah data yang tidak masuk sama sekali 

dalam proses modeling, data ini dipakai untuk simulasi 

bagaimana performa model diwaktu yang akan datang. 

Dilihat dari Maturity by month, data test terjadi perubahan 

tren peminjam. Tahun 2019 rata-rata bulanan bad rate sebesar 

28% sedangkan mendekati akhir tahun dan menuju tahun 

2020 terjadi penurunan bad rate sangat signifikan mencapai 

belasan persen. Sehingga secara normal model akan ada 

penurunan performa karena pola dari data terjadi perubahan. 

Keseluruhan metode mengalami hal ini, akan tetapi hasil 

evaluasi Logistics Regression masih dapat bertahan pada nilai 

yang cukup tinggi yaitu 0.71. Sedangkan Xgboost turun 

signifikan pada nilai AUC sebesar 0.65, artinya Xgboost tidak 

dapat memberikan hasil prediksi yang maksimal ketika ada 

perubahan tren data. Hal ini berbeda dengan Logistics 
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Regression yang masih dapat mempertahankan performa 

prediksi dengan cukup baik. Berdasarkan hasil evaluasi ini, 

penulis memberikan saran untuk menggunakan Logistics 

Regression karena terbukti dapat mempertahankan performa 

model prediksi walaupun terjadi perubahan tren data diwaktu 

yang akan datang.  

 

KESIMPULAN 

 

Genetics Algorithm dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

menentukan batasan dalam pembentukan variabel Optimal 

Binning dengan sangat baik. Chromosome dibentuk 

menggunakan nilai biner dan terdapat 10 tipe untuk 

merepresentasikan masing-masing jumlah kelompok nilai dari 

Optimal Binning dapat memberikan hasil yang maksimal 

dalam proses pencarian solusi optimum untuk masing-masing 

variabel. Selain itu, perhitungan Fitness yang melihat dari 

beberapa variabel dapat memberikan nilai metrik yang tepat 

untuk sebuah solusi. Variabel yang dilihat dari perhitungan 

Fitness antara lain IV, jumlah bin, perbedaan nilai bad-rate 

bin pertama dan terakhir.  Juga melihat aturan teori dalam 

pembentukan Optimal Binning yang baik seperti minimal 

distribusi bin, batasan nilai IV, nilai asli maupun bad-rate 

yang harus urut.  

Pengujian parameter GAs didapatkan nilai parameter 

terbaik dengan susunan Population size sebesar 40, 

Generation sebesar 5, PC sebesar 0.4, dan MC sebesar 0.3. 

Menggunakan GAs dengan nilai parameter berikut 

memberikan hasil 32 variabel terbaik yang digunakan dalam 

proses pembentukan model prediksi. Hasil perbandingan 

antara metode classifier memberikan bukti bahwa Logistics 

Regression dapat konsisten memiliki performa yang stabil. 

Selain itu, dapat mempertahankan performa model prediksi 

walaupun terjadi perubahan tren pada data test, sedangkan 

metode lain mendapatkan hasil performa yang turun. Pada 

data test Logistics Regression mendapatkan AUC sebesar 

0.71.   

Sedangkan untuk saran dari penelitian ini adalah 

Validasi menggunakan data kredit scoring lain untuk 

pengujian GAs dalam pembentukan Optimal Binning menjadi 

saran penulis untuk penelitian kedepan. Hal ini, diperlukan 

untuk membuktikan bahwa framework yang dibuat memang 

dapat mencari solusi dengan baik. Selain itu, hibridisasi GAs 

dengan metode lain dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan terjebak dalam pencarian lokal area, sehingga 

dapat memberikan hasil lebih baik lagi.  
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